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ABSTRAK

Urwatil Wustqo, D91216083. Hubungan Kompetensi Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam Terhadap Keberhasilan Manajemen Kelas Di
MTs. Wachid Hasyim Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Pembimbing Bapak Dr.
Ahmad Yusam Thobroni, M.Ag dan Pembimbing Bapak Drs. Sutikno,
M.Pd.L

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi
profesional guru pendidikan Agama Islam di MTs. Wachid Hasyim Surabaya?
Bagaimana penerapan manajemen kelas di MTs. Wachid Hasyim Surabaya?
Bagaimana hubungan kompetensi profesional guru pendidikan Islam terhadap
keberhasilan manajemen kelas di MTs. Wachid Hasyim Surabaya?

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik
korelasi product moment dalam manganalisis datanya. Adapun jumlah populasi
yang ada di MTs. Wachid Hasyim Surabaya adalah 525 siswa, dengan sampel
yang diambil sebanyak 52 siswa. Sedangkan teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam peneltian yaitu observasi, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru
pendidikan agama Islam di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya adalah “Baik” dengan
prosentase sebesar 65,45%. Sedangkan dalam penerapan manajemen kelas di
MTs. Wahcid Hasyim Surabaya adalah “Cukup Baik” dengan prosentase sebesar
53,68%. Hubungan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam
terhadap keberhasilan manajemen kelas di MTs. Wahecid Hasyim Surabaya
dengan menggunakan teknik analisis product moment diperoleh niai ryy = 0,717
yang jika dilihat dari nilai interpretasi r product moment terletak pada interval
0,70 - 0,90 yang menunjukkan bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi atau hubungan yang “kuat atau tinggi” yang mempunyai prosentase
hubungan sebesar 51,41%.

Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Guru PAI, dan Manajemen Kelas.
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ABSTRACT

Urwatil Wustqo, D91216083. Relationship of Professional Competence of
Islamic Religious Education Teachers to the Success of Classroom
Management in MTs. Wachid Hasyim Surabaya, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Sunan Ampel State Islamic University of Surabaya,
Superintendent Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M.Ag and Advisor Drs.
Sutikno, M.Pd.1.

This study aims to determine how the professional competence of Islamic
religious education teachers in MTs. Wachid Hasyim Surabaya? How is the
application of classroom management in MTs. Wachid Hasyim Surabaya? What is
the relationship of the professional competence of Islamic education teachers to
the success of classroom management in MTs. Wachid Hasyim Surabaya?

This research is a quantitative study using product moment correlation
techniques in analyzing the data. The number of populations in MTs. Wachid
Hasyim Surabaya was 525 students, with a sample of 52 students. While the data
collection techniques used in research are observation, questionnaires, and
documentation.

The results of this study indicate that the professional competence of Islamic
religious education teachers in MTs. Wahcid Hasyim Surabaya is "Good" with a
percentage of 65.45%. Whereas in the application of classroom management in
MTs. Waheid Hasyim Surabaya is "Good Enough" with a percentage of 53.68%.
The relationship of the professional competence of Islamic religious education
teachers to the success of classroom management in MTs. Wahcid Hasyim
Surabaya by using product moment analysis techniques obtained niai rxy = 0.717
which when viewed from the interpretation value of r product moment is located
at intervals of 0.70 - 0.90 which indicates that between variable X and variable Y
there is a correlation or a relationship that is "strong or high "which has a
relationship percentage of 51.41%.

Keywords: Professional Competence, PAI Teachers, and Class Management.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan diera saat ini perhatian lebih ditujukan pada bagunan,
fasilitas, dan perlengkapan, dibandingkan dengan perhatian pada sumber daya manusia, dari
kepala sekolah, guru, dan staff yang memegang peran penting dalam proses penyelenggaraan
pendidikan. Faktor yang paling essensial dalam proses pendidikan adalah manusia yang
ditugasi dalam pekerjaan untuk menghasilkan suatu perubahan yang telah direncanakan pada
peserta didik. Hal ini hanya dapat dilaksanakan oleh manusia yang profesional namun, harus
wajib dilaksanakan bagi seorang pendidik.

Untuk menjalankan peran tersebut guru di tuntut berkompeten sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 yang
berbunyi:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, dasar, dan menengah. 1

Ali Mudlfir (2013) Guru yang profesional adalah guru yang memiliki seperangkat
kompetensi (pengetahuan, keterampilan, dan perilaku) yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.2

Guru yang profesional ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan
pengadiannya secara profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggng
jawab sebagai guru kepada siswa, orang tua, masyarakat, negara dan agamanya. Guru
profesional mempunyai tanggung jawab sosial, intelektual, moral dan spiritual.

Sosok guru merupakan fasilitator utama di sekolah yang berfungsi untuk menggali,

mengembangkan, dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik sehingga ia

menjadi bagian dari masyarakat yang beradab. Melalui guru, peserta didik dapat memperoleh

1 Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1

2 Ali Mudlofir, Pendidik professional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 75



transfer pengetahuan dan pemahaman yang dibutuhkan untuk pengembangan dirinya. Di
lapangan terlihat banyak guru yang belum memenuhi standar kompetensi sebagaimana yang
diharapkan. Pertama,guru tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan mengelola peserta
didik. Contohnya banyak kasus guru yang memberikan hukuman yang terlalu berlebihan
terhadap siswanya, bahkan sampai melukai. Kedua, kepribadian guru masih labil. Contohnya,
guru menodai siswanya sendiri sehingga sulit dijadikan teladan oleh para siswa dan
masyarakat. Ketiga, kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat masih rendah, sehingga
buruknya hubungan guru dengan siswa maupun masyarakat. Keempat, penguasaan guru
terhadap materi pembelajaran yang masih lemah, sehingga guru kesulitan menerapkan materi
yang diajarkan dengan kehidupan keseharian siswanya.3 Maka dari itu, dibutuhkan guru yang
bermutu dan berkompeten karena perannya dalam pengembangan intelektual, emosional, dan
spiritual siswa. Kualitas guru merupakan komponen penting bagi pendidikan yang sukses.

Seorang guru harus menjadi yang spesial, namun lebih baik lagi jika ia spesial bagi
semua siswanya. Guru harus pintar di bidangnya masing-masing dan juga dewasa dalam
bersikap. Namun, yang lebih penting lagi adalah bagaimana caranya guru tersebut dapat
menularkan kepintaran dan kedewasaannya tersebut kepada siswanya di kelas. Sebab gurulah
jembatan bagi lahirnya anak-anak cerdas dan dewasa di masa mendatang.

Mengingat tugas guru yaitu mendidik dan bukan hanya mengajar suatu bidang studi,
maka seorang guru harus dibekali dengan ketakwaan terhadap Tuan Yang Maa Esa,
kepribadian Pancasila yang kuat, serta pengetahuan teori dan praktik kependidikan dan
keguruan yang menjadi spesialisasinya. Khususnya dalam hal ini guru pendidikan agama
Islam, selain melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, ia arus
memberitahukan pengetahuan agama, membantu pembentukan kepribadian akhlak serta

menumbuhkan dan mengembangkan keimanan dan ketakwaan terhadap peserta didik.4

3 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2011), h. 7

4 Zakiah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2005), h. 14



Menurut Al-Nahlawi (Jejen Musfah: 2011) seorang guru pendidikan agama Islam
harus memiliki sifat-sifat, antara lain: (1) Pengabdi Allah. Tujuan, sikap, dan pemikirannya
untuk mengabdi kepada Allah, seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Ali Imran ayat 79 berbunyi:

€VAY Ok 5 R ey G ) palad 2 Ly (5

Jadilah kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan

kitab dan karena kamu mempelajarinya. (2) Ikhlas. Tujuannya menyebarkan
ilmu hanya semata-mata mencari keridhaan Allah SWT. (3) Sabar dalam
menyampaikan pembelajaran kepada para siswa, karena belajar perlu
pengalaman, menggunakan berbagai metode dan biasanya siswa putus asa
untuk menguasai dalam proses pembelajarannya. (4) Jujur. Tanda kejujuran

ialah guru menjalankan apa yang dikatakannya pada siswa. Allah SWT.

mencela orang-orang yang tidak jujur pada apa yang mereka katakan.5

Kebutuhan terhadap manajemen kelas sangatlah penting, bukan hanya karena
kebutuhan akan efektivitas dan efisiensi dalam pencapaian tujuan pembelajaran, hal tersebut
merupakan respon dari semakin meningkatnya tuntutan peningkatan kualitas pendidikan yang
dimulai dari ruang kelas, guru dituntut untuk mampu menghasilkan peserta didik yang utuh.
Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum didalam Undang-Undang Republik Indonesia No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi perserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.6

Banyak orang yang menyangka bahwa belajar terbatas pada memperoleh pengetahuan

dan keterampilan, sebenarnya belajar jauh lebih luas daripada itu. Didalam proses

5 Jejen Mustah, Peningkatan Kompetensi G 'uru..., h. 50

6 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 fentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 3



pembelajarannya peserta didik mempelajari berbagai kebiasaan, bermacam sikap, dan
berbagai nilai-nilai pendidikan. Disamping itu peserta didik juga mempelajari peranan yang
tepat bagi dirinya dan pergaulan sesama manusia, belajar menyayangi, membenci,
kepercayaan teradap dirinya. Bahkan peserta didik juga dapat memperoleh dan
mengembangkan bakat, kepribadian, serta akhlak yang didapatkan selama proses
pembelajaran di sekolah.7 Oleh karena itu seorang guru hendaknya mengetahui bagaimana
cara peserta didik belajar dengan baik dan berhasil.

Manajemen kelas sangat dibutuhkan dalam kegiatan di dalam kelas. Beberapa alasan
pentingnya mengapa manajemen kelas dilaksanakan. Perfama, manajemen sebagai
pengordinir berbagai kegiatan dan program di dalam kelas. Kedua, sebagai sistem kerja guna
tercapainya tujuan pembelajaran di dalam kelas. Dalam hal ini kompetensi gurulah yang
sangat berpengaruh dalam pengelolaan dan pemecahan suatu masalah yang ada di dalam kelas
baik karena perubahan lingkungan fisik kelas, kondisi sosio-emosional, maupun tuntutan
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. Dari penjelasan di atas, penulis beranggapan bahwa
keberhasilan manejemen kelas tergantung pada kompetensi yang dimiliki guru, karena guru
merupakan manajer utama didalam kelas.

Jadi, dengan permasalahan yang sudah dipaparkan diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang bagaiamana kompetensi profesional guru dan manajemen kelas
yang ada di MTs. Wachid Hasyim Surabaya yang dituangkan dalam format judul “Hubungan
Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Keberhasilan Manajemen
Kelas Di MTs. Wachid Hasyim Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah di paparkan diatas, maka rumusan masalah

yang mendasari penelitian ini adalah sebagai berikut:

77 Zakiah Darajat, Kepribadian Guru..., h. 14



1. Bagaimana Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam Di MTs.

Wachid Hasyim Surabaya?

2. Bagaimana Penerapan Manajemen Kelas Yang Ada Di MTs. Wachid Hasyim

Surabaya?

3. Bagaimana Hubungan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Keberhasilan Manajemen Kelas Di MTs. Wachid Hasyim Surabaya?
C. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang sudah di paparkan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kompetensi Profesional guru pendidikan agama Islam di

MTs. Wachid Hasyim Surabaya.

2. Untuk mengetahui keberhasilan manajemen kelas yang ada di MTs. Wachid

Hasyim Surabaya.

3. Untuk membuktikan ada tidaknya hubungan kompetensi Profesional Guru
Pendidikan Agama Islam terhadap keberhasilan manajemen kelas di MTs.

Wachid Hasyim Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
Dalam penulisan penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat, bagi peneliti maupun pembaca, baik secara teoritis maupun

secara praktis sebagai berikut:

1. Teoritis



a. Sebagai salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
kompetensi profesional guru pendidikan agama islam terhadap keberhasilan

manajemen kelas di MTs Wachod Hasyim Surabaya.

b. Menambah pengetahuan bagi peneliti dan pembaca mengenai kompetensi
kepribadian guru serta yang akan mengembangkan potensi yang ada di diri

setiap manusia, terutama dalam proses kegiatan pembelajaran siswa.

2. Praktis

Kegunaan praktis penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan

kontribusi kepada beberapa pihak:

a. Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi sekolah dalam

upaya meningkatkan kualitas profesional guru.

b. Guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, wawasan dan ide

bagi seluruh guru terhadap pentingnya kompetensi profesional seorang guru.

c. Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan kepada seluruh

siswa agar selalu menjadikan

E. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari dari kegiatan peniruan/plagiasi penemuan dalam memecahkan sebuah
permasalahan, maka disini penulis akan memaparkan beberapa karya ilmiah yang mempunyai
ranah pembahasan yang sama dan karya ilmiah tersebut akan menjadi bahan telaah dalam

penyusunan, antara lain:



1. Skripsi yang berjudul: “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Efektivitas
Pembelajaran di MTs. Aulia Cendekia”. Karya ini ditulis oleh Tiwi Ekawati dari program
studi Pendidikan Agama Islam UIN Raden Fatah Palembang terbit pada tahun 2017.
Hasil analisis dengan menggunakan metode TSR dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara kompetensi profesional guru terhadap efektivitas
pembelajaran di MTs. Aulia Cendekia Palembang.8

2. Skripsi yang berjudul: “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Negeri Jerukpurut 1 Kecamatan Gempol Kabupaten
Pasuruan”. Karya ini ditulis oleh Nurul Faizah Romli program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiy’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang terbit pada tahun 2016.
Hasil analisis dengan menggunakan metode penelitian korelasi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dalam kompetensi profesional guru terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa Sekolah Dasar Jerukpurut 1 kecamatan Gempol kabupaten
Pasuruan.9

3. Skripsi yang berjudul: “Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Hasil Belajar Siswa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri | Pedamaran Ogan Komering Ilir”. Karya ini ditulis
oleh Yuli Pratiwi dari program studi UIN Raden Fatah Palembang yang terbit pada tahun
2017. Hasil analisis dengan menggunakan metode penelitian product moment dapat
disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan antara manejemen kelas teradap
hasil belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Pedamaran Ogan Komering

Iir.10

8 Tiwi Ekawati, ‘“Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Efektivitas
Pembelajaran di MTs. Aulia Cendekia”, Skripsi, 28 April 2017

9 Nurul Faizah Romli, “Pengaruh Kompetensi Profesional Guru terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Negeri Jerukpurut 1 Kecamatan Gempol Kabupaten
Pasuruan”, Skripsi, 07 Juni 2016

10 Yuli Pratiwi, “Pengaruh Manajemen Kelas terhadap Hasil ‘Belajar Siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Pedamaran Ogan Komering Ilir”, Skripsi, 31 Maret 2017



4. Skripsi yang berjudul: “Peran Guru dalam Manajemen Kelas di MINU Waru II Sidoarjo”
karya ini ditulis oleh Rhoma Suci Anggasari dari jurusan Kependidikan Islam Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang terbit pada tahun 2010. Jenis
penelitian skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif dengan hasil penelitiannya adalah
peran guru dalam manajemen kelas di MINU Wa’ru II Sidoarjo sangat berpengaruh pada
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, karena guru adalah faktor yang penting dalam
pembelajaran.11
Berdasarkan hasil telaah beberapa literature dapat diperoleh kesimpulan bahwasanya,

dalam beberapa penelitian sebelumnya tidak ada yang secara spesifik sama dengan penelitian

yang akan saya lakukan yaitu membahas tentang “Hubungan Kompetensi Profesional Guru

Pendidikan Agama Islam Terhadap Keberhasilan Manajemen Kelas Di MTs. Wachid Hasyim

Surabaya”. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, maka dalam pengolaan

data yang diperoleh peneliti menggunakan teknik statistik korelasi Product Moment.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian, dimana
rumasan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dapat
dikatakan sementara karena, jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan,
belum didasarkan pada fakta dan data empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.12

Jadi, hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis teradap rumusan masalah penelitian,

belum jawaban empirik. Sehubungan dengan hal ini penulis menggunakan hipotesis kerja

sebagai dugaan sementara, yaitu dirumuskan sebagai berikut:
1. Hipotesis Kerja (Ha)
H., : Adanya hubungan yang signifikan mengenai kompetensi profesional

guru PAI terhadap keberhasilan manajemen kelas di MTs Wachid Hasyim Surabaya.

11 Rhoma Suci Anggasari, “Peran Guru dalam Manajemen Kelas di MINU Waru II
Sidoarjo”, Skripsi, 09 Agustus 2010

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), h. 64



2. Hipotesis Nol (Ho)
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan mengenai kompetensi profesional
guru PAI terhadap keberhasilan manajemen kelas di MTs Wachid Hasyim Surabaya.

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional

Untuk mengacu pembahasan yang lebih fokus dan mengarah pada
sasaran pembahasan, maka didalam definisi operasional ini, pemaparan
berdasarkan kata kunci dari judul yang tertera, yaitu: hubungan Kompetensi
Profesional Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Keberhasilan
Manajemen Kelas Di Mts Wachid Hasyim Surabaya. Adapun istilah-istilah
tersebut antara lain:

1.  Hubungan adalah sesuatu yang terjadi apabila dua orang atau sesuatu hal atau
keadaan yang saling mempengaruhi dan saling bergantung terhadap satu
dengan yang lainnya.

2. Kompetensi Profesional

Profesional adalah suatu sebutan terhadap kualitas sikap seseorang yang
mempunyai suatu profesi yang derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka
miliki dapat bertanggung jawab dan melakukan tugas-tugasnya dengan
baik.13 Ruang lingkup kompetensi profesional guru sendiri antara lain:14

a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi,

psikologis, sosiologis, dan sebagainya.

b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan taraf

perkembangan peserta didik

13 Ali Mudlofir, Guru Profesional..., h.

14 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 135
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c. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi
tanggung jawabnya.
d. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi.
e. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan
sumber belajar yang relevan
f.  Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran.
g. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.
h. Mampu menumbukan kepribadian peserta didik.
Guru Pendidikan Agama Islam
Menurut Ahmad D. Marimba (1998) bahwa pendidik islam atau guru
agama adalah orang yang bertanggung jawab mengarahkan dan membimbing
anak didik berdasarkan hukum-hukum agama islam.15 Guru agama islam
adalah orang yang mengajarkan bidang studi agama islam. Guru agama juga
diartikan sebagai orang dewasa yang memiliki kemampuan agama islam
secara baik dan diberi wewenang untuk mengajarkan bidang studi agama
islam secara baik untuk dapat mengarahkan, membimbing dan mendidik
peserta didik berdasarkan hukum-hukum Islam untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia maupun di akhirat.
Manajemen Kelas
Menurut etimologi manajemen berasal dari bahasa Inggris, Management
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan.16 Jadi,
manajemen sendiri merupakan suatu rangkaian usaha dalam mengelola,

memimpin, membina, mengemudikan, dan menjalankan sesuatu guna

15 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), h. 98

16 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h.
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tercapainya tujuan didalam organisasi atau kelompok. Sedangkan kelas

menurut Euis Karwati (2015) yaitu sekolompok orang atau siswa yang

melakukan kegiatan belajar bersama sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.17 Dalam hal ini guru merupakan penanggung jawab sebagai

manajer utama di dalam kelas. Jadi, manajemen kelas adalah usaha sadar yang

dilakukan oleh guru dengan merencanakan, mengorganisir, menjalankan, serta

mengawasi semua program dan kegiatan yang ada di dalam kelas agar proses

belajar-mengajar dapat berlangsung dengan baik dan efektif sehingga semua

potensi yang ada di dalam diri siswa dapat dioptimalkan dengan baik pula.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk melihat gambaran lebih jelas tentang sistematika pembahasan

yang ada di skripsi maka penulis mencantumkan sebagai berikut:

BABI

BABII

Pada Bab Pendahuluan yang terdiri dari A) Latar Belakang, B)
Rumusan Masalah, C) Tujuan Penelitian, D) Manfaat Penelitian, E)
Penelitian Terdahulu, F) Hipotesis Penelitian, G) Definisi
Operasional, H) Sistematika Pembahasan.

Pada Bab Landasan Teori yang terdiri dari A) Kompetensi
Profesional Guru yang terdiri dari, 1) Pengertian Kompetensi
Profesional Guru, 2) Kompetensi Profesional Guru dalam
Prespektif Islam, 3) Indikator Kompetensi Profesional Guru. B)
Manajemen Kelas yang terdiri dari, 1) Pengertian Manajemen
Kelas, 2) Tujuan Manajemen Kelas, 3) Indikator Manajemen

Kelas, 4) Faktor-Faktor yang mempengaruhi Manajemen Kelas. C)

17 Euis Karwati, Manajemen Kelas, (Bandung, Alfabeta, 2015), h. 5
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Hubungan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam
Teradap Keberhasilan Manajemen Kelas.

BAB III Pada Bab Metode Penelitian terdiri dari A) Jenis Dan Rancangan
Penelitian, B) Variabel, Indikator, Dan Instrumen Penelitian, C)
Populasi Dan Sampel, D) Teknik Pengumpulan Data, E) Teknik
Analisis Data.

BAB IV Pada Bab Pembahasan dan Hasil Penelitian terdiri dari A) Latar
Belakang Objek Penelitian B) Penyajian Data, dan C) Analisis Data
dan Pengujian hipotesis.

BAB V  Pada Bab Penutup terdiri sari A) Kesimpulan dan B) Saran.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kompetensi Profesional Guru
1. Pengertian Kompetensi Profesional Guru

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi berarti
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu
hal.!® Pengertian dasar dari kompetensi merupakan kemampuan atau
kecapakan seseorang yang dinyatakan kompeten di bidang tertentu dan
menguasai kecakapan kerja atau keahlian yang selaras dengan tuntutan di
bidang kerjanya.'”

Menurut E. Mulyasa (2006) mengungkapkan kompetensi guru
merupakan perpaduan antara kemampuan yang meliputi pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang dicerminkan pada kebiasaan berfikir
dan bertindak.”*® Sedangkan menurut Lynn & Nixon (Jamil
Suprihatiningrum: 2014) menjelaskan competence may range from recall
and understanding of fact and concepts, to advanced motor skill, to
teaching behaviors and professional values yang memiliki arti kompetensi
atau kemampuan terdiri dari pengalaman dan pemahaman tentang fakta

dan konsep, peningkatan keahlian, juga mengajarkan perilaku dan sikap.

18 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Baasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 453

! Hamzah B Uno, Tugas Guru dalam Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h.
13

20 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, Implementasi dan
Inovas, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 38

13
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Broke & Stone (Jamil Suprihatiningrum: 2014) mengungkapkan bahwa
kompetensi merupakan gambaran hakikat dari perilaku guru yang tampak
sangat berarti.”!

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru terkait dengan
kewenangan guru melaksakan tugasnya dalam hal ini menggunakan
bidang studi sebagai bahan pembelajaran yang berperan sebagai alat
pendidikan dan kompetensi guru yang berkaitan dengan fungsi guru dalam
memperhatikan perilaku siswa belajar. Dengan demikian, kompetensi guru
adalah hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang
banyak, berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru atau dosen dalam menjalankan
tugas keprofesionalannya. Selain itu kompetensi juga telah terbukti kuat

dan valid sebagai dasar bagi pengembangan sumber daya manusia.

Profesional berasal dari bahasa Inggris yaitu professional yang berarti
ahli. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, istilah profesional ditemukan
sebagai berikut, profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi dengan
pendidikan keahlian tertentu. Jika disimpulkan profesional adalah (1)
bersangkutan dengan profesi, (2) memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya, (3) mengharuskan adanya pembayaran untuk

melakukannya.”?  Jadi dapat disimpulkan bahwa profesional adalah

2 Ibid., h. 98
22 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Baasa
Indonesia..., h. 897
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seseorang yang ahli dalam menjalankankan tugas yang diembannya serta

mendapatkan imbalan yang layak dalam tugas tersebut.

Sedangkan kompetensi profesional guru menurut Manpan Drajat
(2014) merupakan kemampuan seorang guru dalam penugasan materi
secara luas dan mendalam yang meliputi penguasaan materi keilmuan,
metode khusus pembelajaran bediang studi serta pengembangan wawasan
etika dan pengembangan profesi sesuai dengan keahlian dan keterampilan

yang dimilikinya.?®

Berdasarkan dari beberapa uraian diatas, maka kompetensi profesional
ini sangat diperlukan untuk keberhasilan pembelajaran dan peningkatan
mutu pendidikan. Tanpa kompetensi profesional proses pembelajaran dan
pendidikan hanya akan jalan ditempat serta tidak ada peningkatan mutu

kualitas pendidkan.

. Kompetensi Profesional Guru dalam Prespektif Islam
Dalam konteks Islam, guru profesional bukan hanya mengenai ahli
dalam pengetahuan yang dimilikinya, tetapi juga harus disadari bahwa
guru pedidikan agama islam dalam menjalankan tugasnya harus dilandasi
dengan ibadah kepada Allah, yaitu dengan keimanan, ketakwaan, dan
keikhlasan. Disamping itu guru pendidikan agama Islam harus menjadi
suri tauladan bagi siswa-siswanya dalam sikap, sifat, dan perilakunya.

Guru harus berakhlak mulia atau berperilaku yang baik, karena diantara

23 Manpan Drajat, Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 90
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tugas yang amat pokok seorang guru ialah memperkuat daya positif yang
dimiliki siswa agar mencapai tingkatan manusia yang seimbang dalam
perbuatan di dunia maupun pertanggung jawabannya atas akhirat.
Kompetensi profesional dalam Islam khususnya dibidang pendidikan,
seorang guru harus benar-benar memiliki kualitas keilmuan kependidikan
dan keinginan yang besar guna menunjang tugasnya secara profesional.

Dalam Al-Quran Surat Huud ayat 93:

3k a3 o DIle aib 5 0088 O3 e ) 3SEG e Tolast 238 s
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Dan (dia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa
yang akan ditimpa azab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta.
Dan tunggulah azab (Tuhan), sesungguhnya akupun menunggu bersama
kamu."

Disini dapat kita pahami bahwa, kompetensi profesional guru
dalam menjalankan tugasnya harus semaksimal mungkin, agar dapat
mencetak seorang siswa yang berkarakter baik dalam kehidupannya.
Diayat tersebut pula tetera bahwa Allah menginstruksikan kepada
kaumnya supaya bekerja dan berbuat sesuai dengan kedudukan dan
kemampuan yang dimilikinya.

Sehubungan dengan kompetensi profesional guru dijelaskan pula

dalam Al-Quran Surat An-Nisa ayat 58 yang berbunyi:
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.

Ayat tersebut menjelaskan catatan penting yang berhubungan
dalam kompetensi profesional guru yaitu pertama, seorang guru
profesional harus mempunyai sifat al-amin (terpecaya), al-hafidz (dapat
menjaga amanah), al-wafiya (yang merawat sesuatu dengan baik). kedua,
seorang guru profesional dalam harus mempunyai keahlian seorang
pendidik. Ketiga, seorang guru profesional harus bertindak dengan adil
dengan memberikan hak yang sama terhadap setiap siswanya.

Dari wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi
profesional guru menurut prespektif Islam merupakan seorang guru yang
memelihari segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya,

mengamalkan segala syariat-Nya dalam rangka mendapat manfaat dan

mendekatkan diri kepada-Nya.

. Indikator Profesional Guru

Guru profesional akan terlihat dari penampilan pada saat
melakukan tugas-tugas pembelajaran yang ditandai dengan keahlian yang
baik didalam penyampaian materi maupun metode. Di samping dengan

keahliannya, sosok guru yang profesional ditunjukkan melalui tanggung
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jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya profesional

hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung sebagai sebagai

guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa negara, dan
agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab sosial,
intelektual, moral dan spiritual. Indikator tersebut antara lain:

a. Tanggung jawab pribadi sendiri yang mampu memahami dirinya,
mengelola dirinya, mengendalikan dirinya menghargai serta
mengembangkan dirinya.

b. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam
memahami dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
lingkungan sosial serta memiliki kemampuan interaksi yang efektif.

c. Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai
perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
menunjang tugas-tugasnya.

d. Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan
guru sebagai makhluk yang beragama yang perilakunya senantiasa
tidak menyimpang dari norma-norma agama dan moral.?*

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian diatas adalah guru yang
profesional itu berkaitan dengan bagaimana seorang guru mampu
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah yaitu melaksanakan
kegiatan pembelajaran kepada siswanya, yang mana meliputi tanggung

jawab terhadap sosial, intelektual, spiritual, dan moral.

24 Ali Mudlofir, Pendidik professional, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h.110-112
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B. Manajemen Kelas

1. Pengertian Manajemen Kelas

Menurut etimologi manajemen berasal dari bahasa Inggris,
Management yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan
pengelolaan.? Jadi, manajemen sendiri merupakan suatu rangkaian usaha
dalam mengelola, memimpin, membina, mengemudikan, dan menjalankan
sesuatu guna tercapainya tujuan didalam organisasi atau kelompok.
Sedangkan kelas yaitu sekolompok orang atau siswa pada waktu yang
sama menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.?® Dalam
hal ini guru merupakan penanggung jawab sebagai manajer utama di
dalam kelas. Menurut Fitri Oviyanti (2009), manajemen kelas adalah
sebuah upaya memaksimalkan potensi kelas agar tercipta suasana yang
kondusif bagi siswa untuk belajar dan guru pun juga merasa nyaman
dalam mengajar.?’ Syaiful Bahri Djamarah (2010), menjelaskan bahwa
manajemen kelas adalah upaya memberdayagunakan potensi kelas yang
ada seoptimal mungkin untuk mendukung proses interaksi edukatif
mencapai tujuan pembelajaran.’® Sedangkan Winarno Hamiseno
(Suharsimi Arikunto: 1986), mengungkapkan manajemen kelas adalah

mengelola. Sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari

25 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h.
24

26 Tbrahim Lubis, Pengadilan dan Pengawasan Proyek dalam Manajemen, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1984), h. 23

27 Fitri Oviyanti, Pengelolaan Pengajaran, (Palembang: Rafa Press, 2009), h. 77

28 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 177
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penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai
dengan pengawasan dan penilaian.?’

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
kelas adalah usaha sadar yang dilakukan oleh guru dengan merencanakan,
mengorganisasi, menjalankan, serta mengawasi semua program dan
kegiatan yang ada di dalam kelas. Supaya, didalam proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan baik sehingga semua potensi yang ada didalam

diri siswa dapat dioptimalkan dengan baik pula.

2. Tujuan Manajemen Kelas

Tujuan merupakan titik akhir dari sebuah kegiatan dan dari tujuan
itu juga sebagai pangkal tolak pelaksanaan kegiatan selanjutnya.
Keberhasilan suatu kegiatan dilihat dari tercapainya suatu tujuan yang
telah direncanakan sebelumnya, hal tersebut dapat dilihat dari efektivitas
dalam pencapaian tujuan itu serta tingkat efektitas dari penggunaan
berbagai sumber daya yang dimiliki dari seluruh komponen-komponen
manajemen kelas seperti guru, siswa, maupun fasilitas sekolah.’® Dapat
disimpulkan bahwa manajemen kelas pada umumnya itu bertujuan untuk
meningkatkan efektifias dan efisien dalam pencapaian tujuan pembelajaran
yang mana meliputi kegiatan pengelolaan fisik maupun pengelolaan sosio-
emosional. tujuan manajemen kelas ini merupakan hal utama yang harus

dirancang oleh guru dalam melaksanakan manajemen kelas. Mau dibawa

2 Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas dan Siswa Sebuah Pendekatan Evaluatif,
(Jakarta: Rajawali, 1986), h. 8
30 Euis Karwati, Manajemen Kelas, ( Bandung: Alfabeta, 2015), h. 27
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ke mana siswa, apa yang harus dimiliki oleh siswa, siswanya tergantung

pada tujuan yang ingin dicapai.

. Indikator Manajemen Kelas

Menurut Zakiah Daradjat unsur-unsur pokok yang perlu
diperhatikan dalam proses belajar mengajar atau dapat dikatakan
manajemen kelas, antara lain adalah:

a. Kegairahan dan kesediaan untuk belajar
Seorang guru yang berpengalaman, tidak berusaha mendorong
siswanya untuk mempelajari sesuatu diluar kemampuannya. Ia tidak
akan memaksakan otak siswanya untuk pengetahuan yang tidak sesuai
dengan kematangan atau pengalaman siswa tersebut. la juga tidak
akan menggunakan metode yang tidak sesuai dengan siswanya.
Disamping itu, ia tidak akan mengabaikan kondisi eksternal dan
internal siswanya. Jadi, dapat disimpulkan bawa dalam proses belajar
mengajar, guru harus memperhatikan keadaan siswa, tingkat
pertumbuhan dan perbedaan dari setiap individu siswanya.
b. Membangkitkan minat siswa
Guru harus menjaga aturan kelas, dan menjadikan siswa bergairah
dalam menerima pelajaran. Ia arus mengarahkan kelakuan mereka
kepada yang baik sesuai dengan yang diinginkan, dengan suka rela
dan atas kemauan sendiri bekerja dan begerak. Jalan untuk

membangkitkan minat siswa dengan berusaha memenuhi keperluan
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mereka dan menjaga bakat mereka serta mengarahkan ke hal yang
baik dan positif.
¢. Menumbuhkan sikap dan bakat yang baik
Banyak macam kegiatan yang dilakukan siswa dalam belajar,
membangkitkan minat dan keperluannya, pembentukan berbagai bakat
dan sikap yang menjadi bagian dari kepribadian mereka.
Menjauhkannya dari lingkungan sekolah dapat mempengaruhi hari
depan mereka dan kehidupan mereka pada umumnya.
d. Mengatur proses belajar-mengajar dan mengatur pengalaman belajar
serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan siswa
Faktor utama keberhasilan proses belajar, karena guru
memudahkan siswa untuk memperoleh pengalaman. Pengaturan ini
terjadi dengan menghubungkan unsur-unsur dari pelajaran dengan
keperluan siswa dan menjadikannya sebagai kesatuan yang berkisar
pada masalah-masalah yang menjadi perhatian mereka dengan
demikian pembelajaran menjadi bermakna.
e. Berpindahnya pengaruh belajar dan pelaksanaanya ke dalam
kehidupan nyata
Agar pembelajaran berhasil dan berguna kehidupan sehari-hari
siswa, harusnya guru mengerti dasar-dasar yang memungkinkan
terjadinya perpindahan pengaruh belajar ke dalam kehidupan di luar
sekolah.

f.  Hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar
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Proses belajar mengajar dapat berjalan lancar atau tidaknya,
tergantung pada hubungan yang baik di dalam kelas antara guru
dengan siswa, dan siswa dengan siswa lainnya.>!

Hal-hal pokok tersebut yang harus diperhatikan bagi seorang guru
untuk mengetahui bagaimana cara siswa belajar dengan baik dan

berhasil. Karena, gurulah yang menjadi menejer utama di dalam kelas.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Kelas

Keberhasilan manjemen kelas dalam memberikan dukungan terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran, serta dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor, antara lain:

a. Lingkungan Fisik
Tempat belajar siswa sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
proses pembelajaran. Lingkungan fisik yang menguntungkan dan
memenuhi  syarat dapat mendukung peningkatan kegiatan
pembelajaran dan berpengaruh terhadap tujuan pembelajaran.

Lingkungan fisik yang dimaksud meliputi:

1) Ruang kelas saat berlangsungnya proses pembelajaran

Ruang kelas harus memungkinkan siswa untuk bergerak
secara leluasa, tidak berdesak-desakan, dan saling mengganggu
pada saat melaksanakan aktivitas belajar. Besar ruang kelas

tergantung pada jenis kegiatan dan jumlah siswa yang melakukan

31 Zakiah Darajat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h.15-16
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kegiatan. Jika ruang tersebut menggunakan hiasan, pakailah
hiasan-hiasan yang mengandung nilai pendidikan.
Pengaturan tempat duduk

Dalam mengatur tempat duduk yang penting adalah
memungkinkan terjadinya tatap muka, dengan demikian guru dapat
mengontrol tingkah laku siswa. Pengaturan tempat duduk akan
mempengaruhi kelancaran proses pembelajaran.
Ventilasi dan pengaturan cahaya

Suhu, ventilasi dan penerangan adalah asset penting untuk
terciptanya suasana belajar yang nyaman. Oleh karena itu, ventilasi
harus cukup menjamin kesehatan siswa.
Pengaturan penyimpanan barang-barang

Barang-barang hendaknya disimpan pada tempat khusus
yang mudah dicapai kalau segera diperlukan dan akan
dipergunakan bagi kepentingan belajar. Barang-barang yang karena
nilai praktisnya tinggi dan dapat disimpan di ruang kelas seperti
buku pelajaran, pedoman kurikulum, kartu pribadi dan sebagainya,
hendaknya ditempatkan sedemikian rupa sehingga tidak
mengganggu gerak kegiatan siswa. Tentu saja masalah
pemeliharaan juga sangat penting dicek dan recek. Hal lainnya
adalah pengamanan barang tersebut, baik dari pencurian maupun
kerusakannya.

Kebersihan dan kerapian
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Hal lainnya yang perlu diperhatikan dalam penciptaan
lingkungan fisik tempat belajar adalah kebersihan dan kerapian,
guru dan siswalah yang turut aktif dalam membuat keputusan

mengenai tata ruang, dekorasi dan sebagainya.

b. Kondisi Sosio-Emosional

)]

2)

3)

Tipe Kepemimpinan

Peranan guru dan tipe kepemimpinan guru akan mewarnai
suasana emosional di dalam kelas. Apakah guru melaksanakan
kepemimpinannya dengan demokrasi, otoriter, dan adaptif.
Kesemuanya itu memberikan dampak pada siswa.
Sikap Guru

Sikap guru dalam menghadapi siswa yang melanggar
peraturan sekolah hendaknya tetap sabar, dan tetap bersabar
dengan suatu keyakian bahwa tingkah laku siswa akan dapat
diperbaiki. Kalaupun guru terpaksa membenci, bencilah tingkah
lakunya bukan membenci siswanya. Terimalah siswa dengan
hangat sehingga ia dapat insyaf akan kesalahannya. Berperilaku
adil dalam bertindak dan ciptakan satu kondisi yang menyebabkan
siswa sadar akan kesalahannya sehingga ada dorongan untuk
memperbaiki kesalahannya.
Suara Guru

Walaupun suara guru bukan faktor yang besar, yang turut

mempengarui dalam proses pembelajaran. Suara yang melengking
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tinggi atau senantiasa tinggi atau malah terlalu rendah sehingga
tidak terdengar oleh siswa akan mengakibatkan suasana gaduh,
bias jadi membosankan sehingga pelajaran cenderung tidak
diperhatikan. Suara hendaknya relatif rendah tetapi cukup jelas
dengan volume suara yang penuh dan kedengarannya rileks
cenderung akan mendorong siswa untuk memperhatikan pelajaran
dan tekanan suara hendaknya bervariasi agar siswa tertarik dan
tidak membosankan.

4) Pembinaan Hubungan Baik

Pembinaan hubungan baik antara guru dan siswa dalam
masalah manajemen kelas adalah hal yang sangat penting, dengan
terciptanya hubungan bak guru dan siswa, diharapkan siswa
senantiasa gembira, penuh gairah dan semangat, bersikap
optimistis, dan realistis dalam proses pembelajaran yang sedang di
lakukannya serta terbuka terhadap hal-hal yang ada pada dirinya.
c. Kondisi Organisasional

Secara umum faktor kondisi organisasional yang mempengaruhi

manajemen kelas dibagi menjadi dua yaitu:

1) Faktor Internal Siswa

Berhubungan dengan masalah emosi, pemikiran, dan

perilaku. Kepribadian siswa dengan ciri-ciri khasnya masing-

masing, menyebabkan siswa berbeda dengan dari siswa lainnya
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secara individual. Perbedaan secara individual ini dilihat dari segi
aspek yaitu perbedaan biologis, intelektual, dan psikologis.
2) Faktor Eksternal Siswa

Berkaitan dengan masalah suasana lingkungan belajar,
penempatan siswa, pengelompokan siswa, jumlah siswa, dan
sebagainya. Masalah jumlah siswa di kelas akan mewarnai
dinamika kelas. Semakin banyak jumlah siswa di kelas akan
cenderung lebih mudah munculnya konflik yang menyebabkan
ketidaknyamanan, begitupun sebaliknya.?

Itulah beberapa faktor yang harus diperhatikan agar segala
kinerja yang dilakukan guru dalam melakukan kegiatan belajar-
mengajar di sekolah mencapai keberhasilan, sebab bila segala
faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar salah satunya
tidak diabaikan atau tidak diperhaikan, maka hal ini akan
mengakibatkan kegiatan belajar-mengajar tidak efektif sehingga
tujuan pembelajaran juga tidak tercapai sesuai dengan yang

diharapkan.

. Hubungan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Keberhasilan Manajemen Kelas

Guru merupakan faktor utama dalam pelakasanaan pendidikan di

sekolah. Maka dari itu untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan

harus juga meningkatkan kualitas seorang guru. dalam meningkatkan

32 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar..., h. 184
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kualitas mutu guru bukan hanya dari segi kesejahteraannya saja melainkan
dengan profesionalitasnya sebagai guru. seperti dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1
yang berbunyi:*

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, dasar, dan menengah.

Sebagai guru yang profesional harus memiliki kompetensi yang
memadai. Kompetensi guru tersebut dapat dilihat dari kemampuannya
dalam menerapkan beberapa konsep, asas kerja sebagai guru, mampu
mendemonstrasikan beberapa strategi dan pendekatan pembelajaran yang
menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan konsisten. Guru 4yang memiliki
kompetensi profesional niscaya akan mampu melaksanakan pendidikan,
pengajaran, dan pelatihan yang efektif dan efisien. Guru yang profesional
pula diyakini mampu memotivasi siswa untuk mengoptimalkan potensi
dalam rangka pencapaian standar pendidikan nasional yang telah
ditetapkan.®*

Menjadi guru yang profesional memang tidak cukup dengan hanya
mengandalkan penguasaan materi ajar saja, tetapi harus mampu
mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan. Guru
profesional harus memiliki tanggung sebagai guru kepada peserta didik,

orang tua, masyarakat, bangsa negara, dan agamanya. Guru profesional

juga mempunyai tanggung jawab sosial, intelektual, moral dan spiritual.

33 Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1
34 Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidkan, (Bandung:
Alfabeta, 2013), h. 39
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Guru mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam keberhasilan
pembelajaran di sekolah. Guru berperan dalam membantu pekembangan
dan pertumbuhan siswanya. Minat, bakat, kemampuan dan potensi yang
dimiliki seorang siswa tidak akan berkembang tanpa bantuan guru. maka
dari itu guru harus memperhatikan setiap individu siswa, karena

kemampuan yang dimiliki setiap individu berbeda.

Perilaku guru dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran di
kelas, misalnya guru yang bersifat otoriter akan menimbulkan suasana
yang tegang, hubungan guru dengan siswanya menjadi kaku, keterbukaan
siswa untuk mengemukakan kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan

pembelajaran menjadi terbatas.

Guru yang terampil dalam menjalankan tugas profesionalnya
adalah guru yang mampu mengimplementasikan manajemen dalam
berbagai program dan kegiatan pembelajaran yang ada di kelas. Berikut ini
merupakan beberapa alasan mengapa manajemen sangat dibutuhkan di

dalam kelas:

1. Manajemen merupakan suau kekuatan yang mempunyai fungsi
sebagai alat pemersatu, penggerak, dan pengoordinir berbagai
kegiatan di dalam kelas, dimana gurulah yang bertindak sebagai
manajer utamanya.

2. Manajemen merupakan sistem kerja yang rasional dalam rangka

mencapai tujuan pembelajaran di kelas. Sistem kerja tersebut akan
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menghasilkan kinerja kelas yang efektif dan efisien antara guru dan
siswa.

Manajemen merupakan kemampuan atau keahlian seorang guru dalam
mengelola segala program dan kegiatan yang terjadi di kelas, sehingga
dapat mendeteksi, menyesuaikan, serta menghadapi berbagai
perubahan yang terjadi di lingkungan kelas, baik dari faktor internal
maupun faktor eksternal.

Berdasarkan dari alasan-alasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
manajemen sangalah penting, karena disamping bersifat ilmu
pengetahuan, manajemen juga merupakan seni dan keahlian guru
dalam mengelola dan memecahkan berbagai persolan yang muncul
dan di dalam kelas. Hubungan kompetensi profesional guru teradap
keberhasilan manajemen kelas dapat dilihat pertama, siswa
memberikan respon yang setimpal terhadap perlakuan yang sopan dan
penuh perhatian dari orang dewasa. Artinya bahwa perilaku yang
diperlihatkan siswa, seberapa tinggi, seberapa baik, dan seberapa besar
hubungannya terhadap perilaku yang diperlihatkan guru kepadanya
saat proses pembelajaran di dalam kelas. Kedua, siswa akan bekerja
dengan rajin dan penuh konsentrasi dalam melakukan tugas-tugas
yang sesuai dengan kemampuannya. Perilaku yang diperlihatkan guru
berupa baik buruknya kinerja dan pola perilakunya terhadap nilai dan
norma, hal tersebut dapat berpengaruh terhadap peniruan dan

percontohan yang dilakukan oleh siswa.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur
dengan instrument penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah
hubungan dua atau lebih variabel yang berpasangan, hubungan antara dua
perangkat atau lebih yang mana derajat hubungannya bisa diukur dan
digambarkan dengan koefisien korelasi.?® Penelitian jenis korelasi ini
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara kompetensi profesional guru PAI sebagai variabel bebas
dan keberhasilan manajemen kelas sebagau variabel terikat.

Tujuan korelasional ini yaitu pertama, untuk mencari bukti
berdasarkan hasil pengumpulan data, apakah terdapat hubungan antara
kompetensi profesional guru PAI dengan keberhasilan manajemen kelas di
MTs. Wachid Hasyim Surabaya. Kedua, untuk menjawab pertanyaan

apakah hubungan kompetensi profesional guru PAI dengan keberhasilan

h.293

35 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
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manajemen kelas di MTs. Wachid Hasyim Surabaya tersebut kuat, sedang,
atau lemah. Ketiga, ingin memperoleh kepastian secara matematis apakah
hubungan antara kompetensi profesional guru PAI terhadap keberhasilan
manajemen kelas di MTs. Wachid Hasyim Surabaya merupakan hubungan
yang meyakinkan (signifikan) atau hubungan yang tidak meyakinkan.
Pada dasarnya penelitian kuantitatif dapat diartikan pendekatan yang
berlandaskan pada filsafat posivitisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji

hipotesis yang telah ditetapkan.>¢

. Rancangan Penelitian
Langkah-langkah yang akan dilaksanakan oleh peneliti selama
penelitian berlangsung antara lain:
a. Tahap Pra Lapangan
1) Menyusun rencana penelitian
2) Memilih lapangan penelitian
3) Melihat dan menilai keadaan lapangan
4) Menyiapkan perlengkapan penelitian
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
1) Memasuki latar penelitian dan persiapan diri

2) Pengambilan sampel penelitian

36 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.14
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3) Membagikan angket penelitian
4) Pengumpulan data
c. Tahap Analisis Data

1) Menganalisis data berdasarkan hipotesis

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian

Variabel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan
penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang
akan diteliti.*’

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, variabel yang pertama yaitu
kompetensi profesional guru PAI (X) sebagai variabel bebas terhadap
keberhasilan manajemen kelas (Y) sebagai variabel terikat. Adapun rancangan
penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut

Bagan 3.1

Variabel Penelitian

Profesional Guru PAI Keberhasilan
(X) Manajemen Kelas
(Y)

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka peneliti menjabarkan kedua

variabel tersebut dalam beberapa indikator.

37 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), .72
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Penjabaran Variabel
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. Mengatur proses belajar-

mengajar dan  mengatur
pengalaman  belajar  serta
kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan siswa
Berpindahnya pengaruh
belajar dan pelaksanaanya ke
dalam kehidupan nyata
Hubungan manusiawi dalam
proses belajar mengajar

No. Variabel Indikator Sumber Metode
Data
1. | Profesional Guru Mempunyai tanggung jawab | Siswa Angket
PAI terhadap pribadi sendiri yang | MTs.
mampu memahami dirinya, | Wachid
mengelola dirinya, | Hasyim
mengendalikan dirinya | Surabaya
menghargai serta
mengembangkan dirinya.
. Mempunyai tanggung jawab
terhadap sosial
Mempunyai tanggung jawab
terhadap intelektual
. Mempunyai tanggung jawab
terhadap spiritual dan moral
2. | Manajemen Kegairaan dan kesediaan Siswa Angket
Kelas untuk belajar MTs.
. Membangkitkan minat siswa | Wachid
Menumbukan sikap dan bakat | Hasyim
yang baik Surabaya

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Jadi, populasi berhubungan

dengan data, bukan manusianya. Kalau setiap manusia meberikan suatu
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data, maka banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya
manusia.*®
Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh

siswa di MTs. Wachid Hasyim Surabaya dengan data yang terlampir

sebagai berikut:
Tabel 3.2
Populasi Siswa
MTs. Wachid Hasyim Surabaya
Jumlah Siswa
No. Kelas L P Jumlah

1 7A 13 17 30
2 7B 14 16 30
3 7C 12 16 28
4 7D 14 14 28
5 7E 14 14 28
6 7F 12 16 28
7 8A 16 10 26
8 8B 16 10 26
9 8C 15 22 37
10 8D 16 21 37
11 8E 12 10 22
12 8F 11 11 22
13 9A 19 11 30
14 9B 18 11 29
15 9C 18 18 36
16 9D 19 18 37
17 9E 14 12 26
18 OF 15 10 25

JUMLAH TOTAL 525

38 S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.118
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Pengambilan sampel pada dasarnya dimaksudkan untuk
menemukan generalisasi atas populasi atau karakteristik populasi,
sehingga dapat dilakukan penyimpulan secara universal. Oleh karena itu
pengambilan sampel harus bisa menggambarkan dan mewakili seluruh
unsur dalam populasi secara proporsional.’* Suharsimi Arikunto dalam
bukunya Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, memberikan
petunjuk sebagai berikut: “Apabila subyeknya kurang dari seratus lebih
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar atau lebih dari seratus, maka
dapat diambil antara 10 % -15 % atau 20 % - 25 % atau lebih”.*

Sehingga pada penelitian ini, peneliti mengambil 10% dari jumlah
seluruh populasi siswa sebanyak 525 siswa menjadi 52 siswa yang
menjadi responden. Dengan menggunakan teknik simple random sampling

atau pengambilan sampel secara acak.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Dalam penelitian ini

cara yang digunakan peneliti antara lain:

39 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pranadamedia Group, 2011), h.149
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h.134
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1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang paling
alamiah dan banyak digunakan, tidak hanya dalam dunia pendidikan
keilmuan melainkan juga dalam berbagai aktivitas kehidupan. Teknik ini
menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun
tidak langsung terhadap objek penelitian. Peneliti melakukan observasi
untuk menyajikan gambaran atau informasi realistis tentang ruang
(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa,
waktu dan perasaan. Sehingga dapat melakukan evaluasi atau pengukuran
terhadap aspek tertentu.*! Diantaranya adalah:

a. Letak Geografis MTs. Wachid Hasyim Surabaya

b. Sarana dan Prasarana di MTs. Wachid Hasyim Surabaya

Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi pasif artinya peneliti
tidak berpartisipasi secara langsung, melainkan hanya mengobservasi.

2. Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan-pertanyaan yang telah
tersusun secara kronologis khusus yang diberikan pada responden.*?
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai profesional guru
Pendidikan Agama Islam serta manajemen kelas yang ada di MTs. Wahcid
Hasyim Surabaya. Dalam penelitian ini kuesioner yang ada diberikan

kepada siswa untuk mengetahui seberapa besar hubungan profesional guru

4l Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian. .., h.140
42 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h.55
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PAI terhadap keberhasilan manajemen kelas. Instrumen yang digunakan
peneliti adalah kuesioner tertutup dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda,
dimana pertanyaan yang sudah tersedia pilithan jawabannya seingga
responden hanya memilih jawaban yang sesuai keadaan. Jawaban yang
dibuat peneliti telah disesuaikan dengan masalah yang ada serta mengacu
pada skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
persepsi seseorang maupun kelompok tentang masalah sosial. Dalam skala
likert variabel yang akan diukur dijadikan menjadi sub variabel. Kemudian
sub variabel dijabarkan menjadi poin-poin yang dapat terukur. Poin yang
terukur ini dijadikan titik tolak untuk menyusun instrumen berupa
pertanyaan yang kemudian dijawab oleh responden.*?

Jawaban setiap sub bab instrmen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif.
Sangat sering (SS), Sering (S), Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). skala
likert dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk checklist sebagai berikut:

Tabel 3.3

Bentuk Angket Skala Likert

Pilihan Jawaban
No. Pertanyaan
SS S J TP
Lo | e
2| e
3
Keterangan:
SS = Sangat sering

43 Sugiyono, Metode penelitian administrasi, (bandung: afabeta, 2013), h. 74
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J

TP
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= Sering
= Jarang

= Tidak Pernah

3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

agenda dan sebagainya.** Teknik ini digunakan untuk memperoleh data-

data tentang keadaan sekolah, keadaan siswa dan data lain yang relevan

dengan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dokumen dari pihak sekolah. Metode ini digunakan untuk mendapatkan

keterangan-keterangan  yang terdapat dalam  dokumen-dokumen

diantaranya:

a.

b.

Profil MTs. Wachid Hasyim Surabaya

Visi dan Misi MTs. Wachid Hasyim Surabaya
Struktur Organisasi di Wachid Hasyim Surabaya
Data Siswa Wachid Hasyim Surabaya

Data Guru Wachid Hasyim Surabaya

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara menganilis data penelitian, termasuk

alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan dalam penelitian.*> Teknik ini

digunakan untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian.

Karena penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, maka dalam

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., h.56

4 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian. .., h. 163
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pengolaan data yang diperoleh peneliti menggunakan teknik statistik korelasi

Product Moment.

Dalam pengolaan data yang bersifat statistik peneliti menggunakan tiga

tahapan yaitu:

1. Analisis Pendahuluan

Dalam penelitian ini data yang diperoleh dengan menggunakan

kuesioner untuk masing-masing butir pertanyaan diikuti empat

alternatif jawaban sebagai berikut:

a.

b.

Untuk alternatif jawaban (SS) Sangat Sering mempunyai skor 4
Untuk alternatif jawaban (S) Sering mempunyai skor 3
Untuk alternatif jawaban (J) Jarang mempunyai skor 2
Untuk alternatif jawaban (TP) Tidak Pernah mempunyai skor 1

Setelah jawaban terkumpul, penulis melakukan scoring (penilaian)

terhadap data tentang profesional guru PAI dan data tentang

manajemen kelas. Kemudian disusun dalam tabel hasil kuesioner

tentang profesional guru PAI dan manjemen kelas.

2. Analisis Uji Hipotesis

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis hubungan

atau korelasi adalah suatu bentuk analisis data dalam penelitian yang

bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan di

antara dua variabel atau lebih, dan besarnya hubungan yang

disebabkan oleh variabel yang satu (variabel bebas) terhadap variabel
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lainnya (variabel terikat).*® Untuk menganalisis data yang terkumpul,
peneliti menggunakan analisis data kuantitatif. Pendekatan ini
digunakan karena peneliti ingin mengetahui antara dua variabel,
Profesional Guru PAI (variabel bebas) terhadap Manajemen Kelas
(variabel terikat).

Dalam rangka menguji hipotesis dan memperoleh konklusi

diperlukan teknik analisis data sebagai berikut:

a. Untuk memperoleh jawaban dalam rumusan masalah pertama
yaitu tentang kompetensi profesional guru PAI menggunanakan
analisis deskriptif kuantitatif yang datanya diperoleh dari
kuesioner yang disebarkan kepada siswa peneliti
menggunakan rumus prosentase, yaitu:

P = = x100%
Keterangan :
P = Angka Prosentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Responden
Kemudian dari analisa prosentase tersebut peneliti
menyimpulkan dengan mencari rata-rata dari hasil prosentase

dengan menggunakan rumus:

46 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Pranadamedia Group,
2013), h.250
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Keterangan:

M = Mean atau rata-rata

>'x = Jumlah dari skor-skor yang ada

N = Number Of Casess atau banyak skor yang ada*’

Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian
dikelompokkan dalam kriteria sebagai berikut:*®
Tabel 3.4

Kriteria Batasan Menurut Arthana I Ketut Pegig

Batasan Kategori
21% - 0% Tidak Baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik

61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

b. Untuk memperoleh jawaban dalam rumusan masalah pertama
yaitu tentang rumusan masalah yang kedua (tentang
manajemen  kelas) ~menggunanakan analisis  deskriptif
kuantitatif yang datanya diperoleh dari kuesioner yang
disebarkan kepada siswa  peneliti menggunakan rumus

prosentase, yaitu:
P = < x100%
Keterangan :

P = Angka Prosentase

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., h. 246
8 Arthana I Ketut Pegig, Evaluasi Media Pembelajaran, (Surabaya: Unipress, 2005), h. 80
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F = Frekuensi

N = Jumlah Responden

Kemudian dari analisa prosentase tersebut peneliti
menyimpulkan dengan mencari rata-rata dari hasil prosentase

dengan menggunakan rumus:

M= =
N

Keterangan:
M = Mean atau rata-rata
>x = Jumlah dari skor-skor yang ada
N = Number Of Casess atau banyak skor yang ada*’
Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian
dikelompokkan dalam kriteria sebagai berikut:>
Tabel 3.5

Kriteria Batasan Menurut Arthana I Ketut Pegig

Batasan Kategori
21% - 0% Tidak Baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik

61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

c. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu tentang
hubungan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama

Islam Terhadap Keberhasilan Manajemen Kelas Di MTs.

49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik..., h. 246
50 Arthana I Ketut Pegig, Evaluasi Media Pembelajaran. .., h. 80
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Wachid Hasyim Surabaya. Teknik yang digunakan peneliti
Product Moment Correlation yaitu salah satu teknik untuk
mencari korelasi antara dua variabel yang kerap kali digunakan.
Teknik ini dikembangkan oleh Karl Pearson oleh karena itu
sering dikenal dengan istilah Teknik Korelasi Pearson. Disebut
dengan Product Moment Correlation karena Kkoefisien
korelasinya diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari
momen-momen variabel yang dikorelasikan. Teknik korelasi
Product Moment diberi lambang “r” setelah digabungkan

dengan variabel X dan Y maka indeks korelasinya menjadi

Ixy. ! Rumus Product Moment sebagai berikut:

L nyxy — Yx)y
B N A _ 2 Z _ 2
VInEa? — Xx)2nYy? — Cy)?]

Keterangan:
rxy = Indeks korelasi Product Moment
n = Jumlah sampel

¥XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
X = Jumlah hasil seluruh skor variabel X
XY = Jumlah hasil seluruh skor variabel Y
Dari perhiungan diatas untuk mengetahui sejauh mana hubungan
variabel X dan Y dapat dilihat dari pedoman interpretasi tabel r

berikut ini:

5! Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 190



Tabel 3.6

Nilai Interpretasi r Product Moment

Besar Nilai "r"

Interpretasi

Adapun variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat

0,00 - 0,20 lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu
diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara
variabel X dan variabel Y
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
0,20 - 0,40
lemah atau rendah
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
0,40 - 0,70
sedang atau cukupan
0,70 - 0.90 Antara Var%abel. X dan variabel Y terdapat korelasi
kuat atau tinggi
0.90 - 1,000 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

sangat kuat atau sangat tinggi

45

Kemudian untuk menemukan harga nilai r dari r product moment.

Maka dapat dilakukan dengan cara membandingkan besarnya niai

[IP%4)

(%4

T

yang diperoleh dengan r yang tercantum dalam nilai “r” product

moment, dengan terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau

degress of freedom-nya (df) yang rumusnya sebagai berikut:

Keterangan:

df=N-nr

df = degress of freedom

N = Number of case
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nr = banyaknya variabe yang dikorelasikan>?

Selanjutnya untuk menguji koefisien korelasi digunakan statistik
sudent t untuk pengujian hipotesis diterima atau ditolak. Jika hitung
lebih besar dari t daftar distribusi maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Adapun rumus t hitung yang digunakan adalah:

rvn — 2

i

Setelah memeriksa daftar distribusi t 5% dan t 1% untuk

=

mengetahui korelasi tersebut signifikan atau tidak. Sedangkan untuk
mencari prosentase korelasi atau hubungan dapat dicari dengan rumus:

r determinan = r* x 100 %

521bid., h. 193-194



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Letak Geografis MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

Gambaran dari profil MTs. Wahcid Hasyim sebagai berikut:

a. Data umum madrasah
1. NSM : 1212235780011
2. NPSN : 20583870

3. Nama Madrasah : Wachid Hasyim

4. Status Madrasah : Swasta
5. Waktu Belajar : Pagi
6. NPWP : 00.587.787.3.605.000

b. Lokasi Madrasah
1. Jalan/kampung : JI. Kalianak Timur Gg. Lebar No. 11

RT/RW: 05/07

2. Desa/kelurahan : Morokrembangan

3. Kecamatan : Krembangan

4. Kabupaten/kota : Kota Surabaya

5. Provinsi : Jawa Timur

6. Kode Pos 160178

7. Titik Koordinat : Lintang: -7.231193, Bujur: 112.711457

8. Geografis Wilayah : Pesisir Pantai

9. Wilayah Khusus : Daerah Perbatasan

47
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c. Kontak Madrasah
1. No. Telp Madrasah :031-7491646-7493824
2. Website Madrasah : www.mtswachidhasyimsby.com
3. E-mail Madrasah  : mts wachidhasyim sby@yahoo.com
d. Dokumen Perijinan & Sertifikat ISO
1. No. SK Pendirian
Kd.13.36/04.00/PP.03.2/SK/0011/2010
2. Tanggal SK Pendirian :01/07/ 2010
3. No. SK Ijin Operasional
13.36/04.00/PP.03.2/SK/0011/2011
4. Tanggal SK Ijin Operasional : 01/ 07/ 2010
e. Akreditasi Madrasah Terakhir
1. Status Akreditasi Terakhir : A
2. No. SK Akreditasi Terakhir : 115/BAP-SM/TU/X11/2013
3. TMT SK Akreditasi Terakhir : 11/ 12/2013
4. Tanggal Berakhir Terakhir :11/12/2018
5. Nilai Akreditasi Terakhir : 88.00
f. Kelompok Kerja Madrasah (KKM), Komite Madrasah & Asrama
Siswa
1. Status dalam KKM : Anggota KKM
2. Jika sebagai Induk KKM, berapa jumlah anggota KKM  : 41
3. Jika sebagai Anggota, sebutkan

a. Nama Madrasah Induk : MTs. Nurul Hikmah
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b. NSM Madrasah Induk : 121235780007
4. Status Komite Madrasah ~ : Sudah terbentuk
5. Asrama Siswa : Tidak tersedia
2. Sejarah Berdirinya MTs. Wahcid Hasyim Surabaya
Lembaga pendidikan MTs. Wachid Hasyim berdiri sejak ahun
1972 dan pendirinya merupakan para okoh agama yaiu, Dr. K.H. Mahid
Masrufi, Muhaimin Hamid BA dan Harsono BA. Lembaga pendidikan
MTs. Wachid Hasyim pertama kali didirikan di JI. Tuban Raya Gg. 2.
Pada tahun 1990 lembaga pendidikan ini pindah ke JI. Kalianak Timur Gg.
Lebar, dikarenakan beberapa alasan yang salah satunya adalah kalah saing
dengan lembaga pendidikan SMP karena lokasi yang sangat dekat dengan

MTs. Wachid Hasyim.

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs. Wahcid Hasyim Surabaya
a. Visi MTs. Wahcid Hasyim Surabaya
Berdasarkan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
semua unsur madrasah memiliki pengetahuan dan ketrampilan,
berkepribadian mantap, disiplin menuju manusia yang mandiri.
Indikator-indikatornya adalah sebagai berikut:
1) Menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pedoman dan pandangan
hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup dalam kehidupan
sehari-hari.

2) Memiliki daya saing dalam prestasi Ujian Nasional (UN).



3)

4)

5)

6)
7)

8)

9)
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Memiliki motivasi tinggi dan daya saing kuat dalam memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi hingga sampai perguruan
tinggi yang favorit.

Memiliki daya saing dalam memasuki lapangan pekerjaan.
Memiliki daya saing dalam prestasi olimpiade matematika, PAI,
IPA, bahasa, dan Karya Ilmiah Remaja (KIR) di tingkat lokal,
nasional dan/atau internasional.

Memiliki daya saing dalam prestasi seni dan olah raga.

Memiliki kualitas dalam ketrampilan teknologi informasi

Memiliki kemandirian, kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
dan kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan.

Memiliki lingkungan Madrasah yang nyaman dan kondusif untuk

belajar.

. Misi MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

1)

2)

3)

4)

5)

Mengembangkan potensi kecerdasan intelektual, emosi & spiritual
siswa

Mengembangkan bakat, minat dan kreatifitas siswa
Mengembangkan life skill dalam proses pembelajaran

Menggali dan memotivasi kompetensi anak dibidang seni dan
budaya

Menumbuhkan semangat hidup kekeluargaan.
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6) Melaksanakan bimbingan & pembelajaran secara aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan PAKEM) sehingga setiap siswa dapat
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki

7) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya
saing yang sehat kepada seluruh warga Madrasah baik dalam
prestasi akademik maupun non akademik

8) Menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah

9) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT.

10) Meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan, seminar, lokakarya,
penataran, kursus, dan pendidikan.

11) Meningkatkan kualitas pendidikan akademis dan non akademis.

12) Meningkatkan kreativitas siswa melalui kegiatan esktra kurikuler.

13) Meningkatkan disiplin melalui pelaksanaan 10 K: Keimanan,
Kebersihan, Ketertiban, Keindahan, Kekeluargaan, Kesehatan,
Kerindangan, Kejujuran, Keteladanan, Keterbukaan.

Tujuan MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

Tujuan Madrasah Tsanawiyah Wachid Hasyim yang akan
dicapai dibagi 8 tahap dalam upayanya untuk mencapai program
jangka menengah (4 tahun) tahap I dan Jangka menengah (4 tahun)
tahap II. Adapun masing-masing tahap memerlukan waktu 1 tahun
pelajaran. Berikut adalah rencana pencapaian tujuan madrasah
ditetapkan guna mewujudkan misi, yaitu sebagai berikut:

1) Program Jangka Menengah (4 tahun) Tahap I
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a) Tahun I (tahun 2017-2018) madrasah berusaha untuk mencapai
tujuan:

(1) Meningkatkan pengamalan 5 S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan
dan Santun).

(2) Meningkatkan pengamalan shalat duha berjamaah di masjid
secara terjadwal dan terkendali.

(3) Meningkatkan kesadaran untuk hormat, sopan dan patuh
kepada kedua orang tua dan guru.

(4) Mewujudkan lingkungan madrasah selalu bersih, rapi,
rindang dan aman.

(5) Meningkatkan keamanan dan kenyamanan di madrasah.

(6) Meningkatkan kekompakan dalam menjalankan sholat
dhuhur berjamaah di madrasah selama ada kegiatan
ekstra kurikuler.

(7) Lebih dar1 80% dari jumlah siswa dinyatakan “bebas
masalah”.

(8) Perbaikan dan perawatan rutin terhadap semua sarana belajar
yang ada.

b) Tahun 2 (tahun 2018-2019) madrasah berusaha untuk mencapai
tujuan:

(1) Perbaikan prasarana seperti lapangan olahraga, pagar
pembatas dengan masjid, pintu gapura, pagar depan sekolah,

ruang guru.
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(2) Perbaikan dan perawatan rutin terhadap semua prasarana
yang ada.

(3) Rehabilitasi ruang kelas, teras, dan halaman madrasah.

(4) Meningkatkan kelulusan UNAS hingga mencapai 100%.

(5) Lebih dari 85% guru mata pelajaran disiplin dan profesional
sesuai Tupoksi (Tugas Pokok dan Fungsi) mereka masing-
masing.

(6) Lebih dari 85% pendapatan madrasah yang bersumber dari
murid “lancar”

(7) Guru dan karyawan matang di bidang System Information
Management (SIM) di madrasah, khususnya LMS.

(8) Keterlibatan orang tua/wali murid dalam memanfaatkan
buku-buku perpustakaan mencapai lebih dari 50%.

c) Tahun 3 (tahun 2019-2020) madrasah berusaha untuk mencapai
tujuan:

(1) Mengoptimalkan kegiatan pengembangan diri dan ekstra
kurikuler.

(2) Terciptanya madrasah yang benar-benar tertib, rapi, bersih,
nyaman dan aman bagi warga madrasah.

(3) Terwujudnya program madrasah  DISIPLIN dalam
pembelajaran sebagai produk unggulan.

(4) Mendapatkan bantuan rehab dan/atau lainnya dari pemerintah

(5) Mengurus PDAM untuk gedung di Tambak Asri.
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(6) Menaikan HR guru dan karyawan sesuai dengan kenaikan
jumlah siswa.

(7) Merawat dan memperbaiki kantor-kantor.

d) Tahun 4 (tahun 2020-2021) madrasah berusaha untuk mencapai
tujuan:

(1) Menambah  jumlah sarana/prasarana madrasah  guna
mendukung peningkatan prestasi akademik dan non
akademik, termasuk prestasi peserta didik inklusi.

(2) Memperbaiki semua ruang kelas lantai tiga bertaraf hotel
bintang tiga.

(3) Terwujudnya pemasangan sejumlah CCTV di tempat-tempat
tertentu.

(4) Terwujudnya menjadikan madrasah paling bersih, rapi,
rindang, sejuk, nyaman dan aman di lingkungan
Kemenag Kota Surabaya.

(5) Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima SLTA Negeri.

(6) Menambah jumlah alat terapi untuk program inklusif.

(7) Meremajakan dan menambah kapasitas server komputer
madrasah.

(8) Membebaskan tanah/rumah di sebelah gedung madrasah Jl.
Tambak Asri.

2) Program Jangka Menengah (4 tahun) Tahap II
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a) Tahun 1 (tahun 2021-2022) Madrasah berusaha untuk mencapai

tujuan:

(1) Pengadaan alat hitung, detektor uang dan brankas uang.

(2) Meng-update sistim pengelolaan keuangan

(3) Meningkatkan penanganan program pengembangan diri.

(4) Meningkatkan profesionalisme kerja guru dan karyawan.

(5) Terwujudnya pembelajaran dan ujian berbasis Information
Technology.

(6) Memperbaiki ruang kelas lantai dua selain yang ditempati
SMA Islam Kartika bertaraf hotel bintang tiga.

(7) Merawat toilet, ruang perpustakaan, ruang lab. Komputer,
ruang lab. IPA dan ruang guru.

(8) Melakukan pengecatan pagar alas dan dinding madrasah.

b) Tahun 2 (tahun 2022-2023) Madrasah berusaha untuk mencapai

tujuan:

(1) Penyempurnaan pengelolaan inventaris madrasah oleh Ka.
BAU.

(2) Meremajakan model penerangan kelas dan teras.

(3) Mempertahankan budaya bersih, rapi, rindang, nyaman, aman
dan disiplin.

(4) Kesadaran orang tua/wali murid dalam pembayaran biaya
tambahan pendidikan mencapai lebih dari 90%.

(5) Mendapatkan bantuan rehab atau lainnya dari pemerintah.
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(6) Pengelolaan perpustakaan sudah mencapai tahap sempurna.

(7) Memperbaiki dan mengalih fungsikan gudang di atas gedung
lantai tiga Tambak Asri.

c) Tahun 3 (tahun 2023-2024) Madrasah berusaha untuk mencapai

tujuan:

(1) Mewujudkan semua ruang kelas ber-AC, kecuali yang
digunakan oleh SMA Islam Kartika.

(2) Membangun lapangan futsal, basket dan gasebo di lantai
paling atas.

(3) Memberi penerangan dan identitas madrasah di lapangan di
lapangan.

(4) Membangun kantin/koperasi madrasah dan UKS di areal di
areal lapangan.

(5) Terwujudnya dalam meraih prestasi akademik dan non
akademik di tingkat kota dan propinsi.

d) Tahun 4 (tahun 2024-2025) Madrasah berusaha untuk mencapai

tujuan:

(1) Pengelolaan inventaris madrasah sudah mencapai tahap
sempurna

(2) Pengelolaan program pendidikan inklusif sudah mencapai
tahap sempurna.

(3) Merencanakan pembangunan gedung baru di atas tanah yang

sudah dibebaskan/dibeli oleh madrasah.
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(4) Mendirikan Madrasah Aliyah Kejuruan di gedung J1. Tambak
Asri.
(5) Menambah jumlah dan menyempurnakan pemasangan CCTV

madrasah.

4. Prestasi MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

a.

Apresiasi “Madrasah Bebas Narkoba” oleh POLRESTA Tanjung
Perak

Juara 3 olimpiade PAI Tingkat Jawa Timur di UINSA Surabaya
Juara 1 Festival Hadrah Al-Banjari Tingkat Kota Surabaya

Juara Terbaik 2 Penjelajahan Pramuka Tingkat Kota Surabaya
Juara 2 Open Tournamen Futsal Tingkat Kota Surabaya

Juara 2 Open Lari 3000 m PORSENI Tingkat Kota Surabaya
Peserta terbaik lomba pidato Bahasa Arab Tingkat Jawa Timur

The Best DANTON (Komandan Pleton) PASKIBRA Tingkat Jawa
Timur

Juara 1 Festival Hadrah Al-Banjari Tingkat Jawa Timur

5. Ekstrakulikuler MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

Pesantren Madrasah g. Seni Tari Tradisional &
Praktikum Komputer Modern

Pramuka h. Seni Baca Al-Qur’an
Seni Sholawat Al-Banjari (Qiro’ah)

Baca tulis Al-Qur’an i. Pasukan Pengibar Bendera
English Conversation j. Futsal



6. Sarana dan Prasarana MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

a. Bangunan Gedung : 3 Unit
b. Keadaan Bangunan : Permanen/SemiPermanen/Dararat
c. Lokasi : Strategis/FidakStrategis/Ramatr Fenang

d. Jumlah Ruangan

1) Ruang Kelas : 18 buah
2) Ruang Kepala Madrasah : 1 buah
3) Ruang Tata Usaha (TU) : 1 buah
4) Ruang Bendahara : 1 buah

5) Ruang BP dan Pend. Inklusi : 1 buah

6) Ruang Kurikulum : 1 buah
7) Ruang Arsip Umum : 1 buah
8) Ruang Kesiswaan : 1 buah
9) Ruang Perpustakaan : 1 buah
10) Ruang Laboratorium : 1 buah
11) Ruang Kesenian : 1 buah

12) Unit Kesehatan Siswa (UKS) : 1 buah

13) Lapangan Olah Raga : 1 buah
14) Gudang : 4 buah
15) Kantin : 1 buah
16) WC : 7 buah
17) Ruang Penjaga : 1 buah

18) Dapur Madrasah : 1 buah
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7. Struktur Organisasi MTs. Wahcid Hasyim Surabaya
Dalam struktur di Madrasah, kepala madrasah merupakan
pimpinan tertinggi yang memiliki kebijakan-kebijakan penuh dalam
mengatur jalannya kegiaan-kegiaan belajar-mengajar serta tanggung
jawab, besar terhadap sekolah. Berikut adalah strukur organisasi yang ada
di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya:
Bagan 4.1

Strukur Organisasi MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

Kepala Madrasah
Drs. Supriyanto, MM

Wk. Kurikulum Wk. Sarpras Wk. Humas Wk. Kesiswaan
Sugianto, S.Pd Drs. Jaminun Zainuri , S.Ag Zainal, S.SI
A
Bendahara

Indah Masrifah, S.Ag

Staff dan Tata Usaha

Guru




8. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tabel 4.1

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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No. Uraian PNS Non-PNS

Lk. Pr. Lk. Pr.

1. Jumlah Kepala Madrasah

2. Jumlah Wakil Kepala Madrasah 3 1

3. | Jumlah Pendidik " 19 14

4. Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi ) 13 6

5. Jumlah Pendidik Berprestasi Tk. Nasional %

6. Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek K-13 2 16 9

7. Jumlah Tenaga Kependidikan 8

Catatan: 1) Diluar kepala dan wakil madrasah

Daftar Guru MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

2) termasuk kepala dan wakil madrasah

Tabel 4.2

No. Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran
1 | Drs. Supriyanto, MM Kepala Madrasah | Bhs. Inggris
2 | Sugianto, S.Pd Wk. TKurikulum | Matematika
3 | Drs. Jaminun Wk. SARPRAS | Bhs. Indonesia
4 | Zainuri, S.Ag Wk. Humas Bhs. Arab
6 | Zainal Fanani, S.Si Wk. Kesis IPA
. Aqidah Ahkla
5 | Indah Masrifah, S.Ag Guru A?qur‘an — Hagis :
7 | Nur Habibah, S.Pd Guru IPS
. Aqidah Ahklaq
8 | Nur Faizah, S.Ag Guru Alquran — Hadist
9 | Suminto, S.Pd Guru Penjaskes
10 | Dra. SUTRISNI Guru PKn
11 | Bambang. K, S.Pd, M.Pd Guru Bhs. Inggris
12 | Adi Purwanto, S.Pd Guru PKn
13 | M. Nai'im, S.Pd Guru Bhs. Indonesia
Figih
14 | Moch.Mulhadi, S.Ag Guru Bhs. Arab
Aswaja
15 | Eko Sujoko, S.Pd Guru IPA
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16 | Abdul Karim, S.Si Guru IPA

17 | Nanang Hardiantoro. S.Pd Guru IPS

18 | Sri Wahyuni, S.Pd, M.Pd Guru Matematika

19 | Yohana Kristinawati, S.P Guru Seni Budaya

20 | M.Taufiqur Rohman, S.Ag Guru lglc%h I

21 | M.Baharudin A. S.Pdi Guru Bhs. Arab

22 | Erdhin Lies Tyanto, S.Pd Guru Matematika

23 | Anggon Perwito, S.Pd Guru Prakarya

24 | Adam Thofanie, S.Pd Guru Bhs: Indonesia
Seni Budaya

25 | Sholehudin, S.Pd Guru ghs. Indonesia
Seni Budaya

26 | AL MAIDAH, S.Pd.l Guru S K I

27 | Dyah Aliyah F.,S.Pd Guru IPA

28 | Putri Andini, S.Pd Guru IPS

29 | M. Choirul Nasrullah, S.Pd Guru Penjaskes

30 | Hervira Youvinti Yariska, S.Pd Guru Bhs. Inggris

31 | Ninda Roudlotul Rizky, S.Pd Guru Bhs. Inggris

32 | Lisa 'Tharodhiyah, S.Pd Guru Matematika

A Alqur'an — Hadist

33 | Nur Faridah, S.Hum Guru Bhs.Arab

34 | Rini Endang Miasih, S.Pd Guru BP/BK

35 | Mohamad Khoirul Anwar, S.Pd Guru BP/BK

36 | Nurul Hidayah, S.Psi Guru BP/BK

9. Data Siswa MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

Tabel 4.3

Daftar Siswa MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

Jumlah Siswa
No. Kelas I P Jumlah
1 VII A 13 17 30
2 VII B 14 16 30
3 VIIC 12 16 28
4 VII D 14 14 28
5 VIIE 14 14 28
6 VII F 12 16 28
7 VIII A 16 10 26
8 VIII B 16 10 26
9 VIII C 15 22 37
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10 VIII D 16 21 37
11 VIIIE 12 10 22
12 VIII F 11 11 22
13 IXA 19 11 30
14 IXB 18 11 29
15 IXC 18 18 36
16 IXD 19 18 37
17 IXE 14 12 26
18 IXF 15 10 25
JUMLAH TOTAL 525
B. Penyajian Data
1. Data Siswa yang Menjadi Responden
Tabel 4.4
Data Responden
No. NAMA SISWA KELAS |  Jemis
Kelamin
1 Aisyah VII P
2 Aulia Firnanda Damarsyah VII P
3 Bagus Prastiyo VII L
4 Endang Purwanti VII P
5 Faisal Azzadt VII L
6 Faisol Ayyubi Vil L
7 Farah Qurratu'aini Vil P
8 Indah Tri Agustina VII P
9 Indi Putri Rahmawi vl P
10 | Irma Adhe Tyas vl P
11 M. Fatkhur Rozak VII L
12 | Maya Safana VII P
13 | Nia Ferlita Vil P
14 | Putri Cahyati VII P
15 | Siti Nur Holifa VII P
16 | Siti Salfia Vil L
17 | Yuliana Wahyuni vl P
18 | Andhika Mardyan Putra VIII L
19 | Aslan wahyudi VIII L




20 | Aulia Rohmah VIII P
21 | Aura Rengganis Putri L VIII P
22 | Devi Aulia VIII P
23 Lailatul Nuzulia Ramadani VIII P
24 | M. Faizal Kurniawan VIII L
25 Muhammad Ainul Rafi VIII L
26 | Muhammad Fadil VIII L
27 | Natasya Cahya Intan N VIII P
28 | Ramadani VIII L
29 Safira Dwi Arianti VIII P
30 | Saimah VIII P
31 Selma Desianah VIII P
32 | Siska Duwiyanti VIII P
33 Suci Wulandari VIII P
34 | Zam-Zami VIII L
35 | Ajeng Oktavia Sulistiawai IX P
36 | Auryn Tsany Salsabila IX P
37 | Ayub Candra Saputra IX L
38 | Barotuttagiya IX P
39 | Chanifah IX P
40 | Darojatul Ula IX P
41 Ervina IX P
42 | Hulut Qolbi Sonia Mumtas IX P
43 M. Rahil Maulana IX L
44 | M. Wahyu Hadi Romadhon IX L
45 | Muhammad Kadhafi IX L
46 | Nabila Nathania Mufarrihah IX P
47 | Naufal Najib Sirajjudin IX L
48 | Paramitha Mandasari IX P
49 | Putri Rohmatulillah IX P
50 | Rahmad Subandi IX L
51 Safira Arifani Putri IX P
52 | Safiudin IX L
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2. Hasil Angket

a.

Data Kompetensi Profesional Guru di MTs. Wahcid Hasyim
Surabaya

Upaya untuk mengambil data tentang kompetensi profesional guru
di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya, maka dilakukan dengan
mengedarkan angket melalui google form kepada responden yang
berjumlah 52 siswa di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya. Angket yang
disediakan memiiki 12 item pertanyaan dan 4 alternatif jawaban yang
masing-masing bobot memiiki bobot yang berbeda dengan skor
sebagai berikut:
1) Untuk alternatif jawaban (SS) Sangat Sering mempunyai skor 4
2) Untuk alternatif jawaban (S) Sering mempunyai skor 3
3) Untuk alternatif jawaban (J) Jarang mempunyai skor 2
4) Untuk alternatif jawaban (TP) Tidak Pernah mempunyai skor 1

Setelah peneliti meakukan pengambilan data penyebaran
angket melalui google form, maka diperoleh hasil rekapitulasi data
angket yang peneliti sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5

Rekapitulasi Data Perolehan Nilai Angket Variabel X

) Pertanyaan
No. Nama Siswa Kelas 1T2737451 6 ,;I 8 T9l10 11112 Jumlah
1 | Aisyah VII (4414443 |3|4|3|4|4)| 4 45
2 | Aulia Firnanda D. vii |3 (3144 (333|333 ]3|3 38
3 | Bagus Prastiyo VII |3|4(4(4(4 /4|14 |3|4|4 4|4 46
4 | Endang Purwanti VII (4|4 44|44 |4|4|4|4 |4 |4 48
5 | Faisal Azzadt VII (4|4 |4(4|(4|4|4|4|4|4 |4 |4 48
6 | Faisol Ayyubi VII |34 (43 (3|3|3|4|3|3 |43 40
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7 | Farah Qurratu'aini VII |4|3(4|4/4(4|4|3|34]|4)| 4 45
8 | Indah Tri Agustina VII |3 (34|14 |3(4|4|4|144]| 4|4 45
9 | Indi Putri Rahmawi VII |4|3(4|4 /44|44 |34 |4|3 45
10 | Irma Adhe Tyas VII |44 (3334|2324 ]|4]|2 38
11 | M. Fatkhur Rozak VII [3|3(3|4(4|3|4]2|3]3 |33 38
12 | Maya Safana VII |44 (4|4 44|44 |14]4]| 4|4 48
13 | Nia Ferlita VII {3343 |3(3|3[3|3]3|3|3 37
14 | Putri Cahyati VII (443|433 |4|4|13]3 |43 42
15 | Siti Nur Holifa VII 433|434 |3[3|3[4|4)|3 41
16 | Siti Salfia VII |1|3(4|4 4|3 |4|3|34|4)|3 40
17 | Yuliana Wahyuni VII (444|334 |3[3|3[4|4)|3 42
18 | Andhika MardyanP | VIII |4 |3 |4 |4 (4|3 |4(4|3 |4 |3 |4 44
19 | Aslan wahyudi VIII |4 |4 4|44 (4 [4|3|3|4|4 |4 46
20 | Aulia Rohmah VII (4|4 |44 |4 4/44(4|4 |4 |4 48
21 | Aura Rengganis P villk |33 (33333 |3]3|3 3|3 36
22 | Devi Aulia vil |3 (333|433 (3(44 ]33 39
23 | Lailatul Nuzulia R viar [ 312131313 (3(3(3(3(4]4]3 37
24 | M. Faizal Kurniawan | VIII |4 |3 (4 (4 |4 (4|4 |4 |3 |3 |43 44
25 | Muhammad AinulR | VIII |4 |4 (4 (4|4 |44 |4|4|4 |4 |4 48
26 | Muhammad Fadil vil (2 (3[4 (313|332 (3(4|3 /|3 36
27 | NatasyaCahyalntan | VIII |4 |4 |4 |4 |4 3423|343 42
28 | Ramadani VIII |4 |4 |4|4 (4|4 |14|3|4(4 |43 46
29 | Safira Dwi Arianti VIII (4|4 |3|4|4,4|4(4(3|4 |4 |4 46
30 | Saimah VII {43 (3|4(3|3(4|4|4|4 /|44 44
31 | Selma Desianah Vir [ 313313 (3(3(3[3[3[3 313 36
32 | Siska Duwiyanti VII (44|44 |4 (4|43 |4|4]| 4|4 47
33 | Suci Wulandari VIII [ 4|4 4|44 |4|4|4|4|4 |4 |4 48
34 | Zam-Zami VIII [ 4|14 4|44 |4|4|4|4|4 4|4 48
35 | Ajeng Oktavia Sulis IX 3(3(4(4(3/3(4|13(2|4]4]4 41
36 | Auryn Tsany S IX 4 1414344334443 44
37 | Ayub Candra S IX (4144|4144 |14(4|4]4]|4 |4 48
38 | Barotuttagiya IX (4144414414344 ]|4) 4 47
39 | Chanifah IX 4131413444444 4| 4 46
40 | Darojatul Ula IX 314|434 (4(4,/4/4|14 4] 4 46
41 | Ervina IX (4144|4144 |14(4|14]4]| 4|4 48
42 | HulutQolbiSoniaM | IX (4|4 |43 |3|3|4(4|3|4 |3 |4 43
43 | M. Rahil Maulana IX 3143|134 (3(4(3(3|4]4]2 40
44 | M. Wahyu Hadi R IX (4|44 |4|4|4|4(2|4]4 4|4 46
45 | Muhammad Kadhafi IX 3121431333333 (3]3 36
46 | Nabila Nathania M IX 4141414 (4,4|13|4|4|4 4|4 47
47 | Naufal Najib S IX (4|44 |4|4|4|4(4|4|4 |4 |4 48
48 | Paramitha Mandasari | IX 41414144 ,4|14|14|14|4 4|4 48
49 | Putri Rohmatulillah IX |(4|3|4|4|4|4|4(4|3]4 4|4 46
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50

N
w
)
~
N
N
N
N

Rahmad Subandi IX 413144 44

51

N
w
N
N
N
N
N
N
N
N
N
N

Safira Arifani Putri IX 47

52

Safiudin IX [313]3]3 (3332|4444 39

Jumlah 2.265

b. Data Manajemen Kelas di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya
Upaya untuk mengambil data tentang manajemen kelas di MTs.
Wahcid Hasyim Surabaya, maka dilakukan dengan mengedarkan
angket melalui google form kepada responden yang berjumlah 52
siswa di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya. Angket yang disediakan
memiiki 12 item pertanyaan dan 4 alternatif jawaban yang masing-
masing bobot memiiki bobot yang berbeda dengan skor sebagai
berikut:
1) Untuk alternatif jawaban (SS) Sangat Sering mempunyai skor 4
2) Untuk alternatif jawaban (S) Sering mempunyai skor 3
3) Untuk alternatif jawaban (J) Jarang mempunyai skor 2
4) Untuk alternatif jawaban (TP) Tidak Pernah mempunyai skor 1
Setelah peneliti meakukan pengambilan data penyebaran
angket melalui google form, maka diperoleh hasil data angket yang
peneliti sajikan daam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.6

Tabel Rekapitulasi Data Perolehan Nilai Angket Variabel Y

No.

. Pertanyaan
Nama Siswa Kelas 1121374561718 9 1011112 Jumlah

w
w
w
~

Aisyah VII 414|132 41

w
N
N
N

Aulia Firnanda D vil |33 (31333333 |3]3]3 36
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3 | Bagus Prastiyo VII |43 (43|44 /4|4]4|4|4]|4 46
4 | Endang Purwanti VII |43 (3444|4343 |3 |4 43
5 | Faisal Azzadt VII 444|444 |4]4]4|4]|4)| 4 48
6 | Faisol Ayyubi VII |33 (3443 |3[3]4[3]2]3 38
7 | Farah Qurratu'aini VII 232|444 |3[2]3[3 |34 37
8 | Indah Tri Agustina VII |23 (4|43 [3|3[2]4|2]|3]3 36
9 | Indi Putri Rahmawi VII |23 (4443 |3]|2]3]2]3]3 36
10 | Irma Adhe Tyas VII |22 (3343|3222 ]|4]|4 34
11 | M. Fatkhur Rozak VII 3123|333 |3[43|2]3]3 35
12 | Maya Safana VII 4444|4443 ]4|3 |44 46
13 | Nia Ferlita VII [3/23]3[3/3|3[3]3|3]3]3 35
14 | Putri Cahyati vl |[3/3(33(3[3|3[3]3[3]3]3 36
15 | Siti Nur Holifa vilk |2 ]13|3]3]4/3/3|3|3[3]3]3 36
16 | Siti Salfia VII (343143323444 38
17 | Yuliana Wahyuni VII |3/4(4|2|4[4|3[4|4|2 |33 40
18 | AndhikaMardyanP | VIII |2 |3 |4 |4 |42 |3 |2|3|3|3]3 36
19 | Aslan wahyudi vilt (334341433 [3[3 |34 40
20 | Aulia Rohmah VIII |43 4|4 |4|4|4|4[4|3 |44 46
21 | Aura Rengganis P vilr |23 (3 (3|3 (3[3|3[3|4|3]|3 36
22 | Devi Aulia viar |3 1333333333313 36
23 | Lailatul Nuzulia R vilk (2 (4 (4 (3433333 |33 38
24 | M. Faizal Kurniawan | VIII |4 |3 |4 |3 |4 |4 |3 (4|44 4|4 45
25 | Muhammad AinulR | VIII |2 |4 4|1 |4 |4|4|2|4|4 4] 4 41
26 | Muhammad Fadil VII |3 3|22 (3|3[3]|2|2|3|3]4 33
27 | NatasyaCahyalntan | VIII |4 |3 |4 (4444|343 |44 45
28 | Ramadani VIl |4 |3|4(4(4/4|4|4[4|3]4]3 45
29 | Safira Dwi Arianti VII |2 3|33 (4/4[3[4|3|2|3]3 37
30 | Saimah VII |22 |4[(3]4[3|3[|2]3 (3|44 37
31 | Selma Desianah vial |3 13133 (333333 [3]3 36
32 | Siska Duwiyanti VII |2 |3]|4[3[4/4[3]2|3]|3[4]3 38
33 | Suci Wulandari VIII |4 |44 |4[4|4[4|3|4|4 |34 46
34 | Zam-Zami VII |3 |44 [3[4|3[4[|4|4|3|4]4 44
35 | Ajeng Oktavia Sulis IX 21333432223 ]2]3 32
36 | Auryn Tsany S IX 2134|243 /4[3[3|3]4]3 38
37 | Ayub Candra S IX [4]4(4|4]|4]4|4]4]4]|4]4)| 4 48
38 | Barotuttaqiya IX (334444433444 44
39 | Chanifah IX (334443323244 39
40 | Darojatul Ula IX (334444434243 42
41 | Ervina IX [2(3]14]4]4]4[4[4[4]|2]4]2 41
42 | HulutQolbiSoniaM | IX |2 |34 [4 |3 3432|234 37
43 | M. Rahil Maulana IX (44143443 [3[2]4]4]2 41
44 | M. Wahyu Hadi R IX (4443414444444 47
45 | Muhammad Kadhafi | IX |3 |3 (3 (33333 |3|3|2]2 34
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46 | Nabila Nathania M IX 31414444 (344|444 46
47 | Naufal Najib S IX (44|44 |2|4|4(4|4]4 |4 |4 46
48 | Paramitha Mandasari | IX 3144414 /4(3|13|3|44]4 44
49 | Putri Rohmatulillah IX 31313134 (4(4/4(4]3 (313 41
50 | Rahmad Subandi IX (23|14 |3|4(2(2]2]3]3]3]3 34
51 | Safira Arifani Putri IX 31344444343 |44 44
52 | Safiudin IX (23|33 |4|/3|3(23]3 ]34 36
Jumlah 2.074

C. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Pada sub-bab kali ini akan membahas mengenai analisis data-data yang
bersifat empiris yang diperoleh dari hasil penelitian melalui kuesioner yang
disebar lewat google form dan dari data tersebut dapat menjawab rumusan

masalah yang ada. Jadi, terdapat tiga permasalahan yang akan dianalisis yaiu

pertama, kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di MTs.

Wahcid Hasyim Surabaya. Kedua, manajemen kelas di MTs. Wahcid Hasyim

Surabaya. Ketiga, hubungan kompetensi profesional guru pendidikan agama

Islam manajemen kelas di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya. Dengan kerangka

pembahasan sebagai berikut:

1. Analisis Data Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam

Di Mts. Wahcid Hasyim Surabaya

Untuk mengambil data tentang kompetensi profesional guru

pendidikan agama Islam di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya, dengan

responden yang berjumlah 52 siswa, 12 item pertanyaan dan 4 alternatif

jawaban, sebagaimana berikut:
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Tabel 4.7

Prosentase Item Pertanyaan No. 1

Bapak/ibu guru berperilaku baik yang dapat diteladani
Ilje(;l oleh siswa dan masyarakat sekolah dan sekitarnya.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 35 67,31%
1 Sering 52 15 28,85%
Jarang 52 1 1,92%
Tidak Pernah 52 1 1,92%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 35 siswa atau sebesar 67,31%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 15 siswa atau sebesar 28,85%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 1 siswa atau sebesar
1,92% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 1
siswa atau sebesar 1,92%.

Tabel 4.8

Prosentase Item Pertanyaan No. 2

No Bapak/ibu guru selalu §abar Qalam menghadapi tingkah
: laku siswa di sekolah.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 29 55,77%
) Sering 52 21 40,38%
Jarang 52 2 3,85%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%
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Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 29 siswa atau sebesar 55,77%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 21 siswa atau sebesar 40,38%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 2 siswa atau sebesar
3,85% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.9

Prosentase Item Pertanyaan No. 3

No Bapak/ibu guru menyampaikan mgtpri pelajaran dengan
7 rasa percaya diri.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 40 76,92%
3 Sering 52 12 23,08%
Jarang 52 0 0,00%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 40 siswa atau sebesar 76,92%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 12 siswa atau sebesar 23,08%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 0 siswa atau sebesar
0,00% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0

siswa atau sebesar 0,00%.
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Tabel 4.10

Prosentase Item Pertanyaan No. 4

Bapak/ibu guru mempunyai hubungan baik antara
No. sesama guru, kepala sekolah, maupun dengan siswa di
Item sekolah.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 36 69,23%
4 Sering 52 16 30,77%
Jarang 52 0 0,00%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 36 siswa atau sebesar 69,23%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 16 siswa atau sebesar 30,77%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 0 siswa atau sebesar
0,00% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.11

Prosentase Item Pertanyaan No. 5

Bapak/ibu guru mampu memberikan pertolongan siswa
No. dan orang lain tanpa pamrih.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 35 67,31%
5 Sering 52 17 32,69%
Jarang 52 0 0,00%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%
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Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 35 siswa atau sebesar 67,31%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 17 siswa atau sebesar 32,69%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 0 siswa atau sebesar
0,00% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.12

Prosentase Item Pertanyaan No. 6

Bapak/ibu guru memberikan solusi yang bijak dalam
No.
memutuskan sebuah permasalahan.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 31 59,62%
6 Sering 52 21 40,38%
Jarang 52 0 0,00%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 31 siswa atau sebesar 59,62%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 21 siswa atau sebesar 40,38%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 0 siswa atau sebesar
0,00% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0

siswa atau sebesar 0,00%.
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Tabel 4.13

Prosentase Item Pertanyaan No. 7

Bapak/ibu guru menjelaskan setiap pokok bahasan
No. dengan runtut dan mudah dipahami.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 35 67,31%
. Sering 52 15 28,85%
Jarang 52 2 3,85%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 35 siswa atau sebesar 67,31%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 15 siswa atau sebesar 28,85%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 2 siswa atau sebesar
3,85% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.14

Prosentase Item Pertanyaan No. 8

Bapak/ibu guru menggunakan metode atau cara yang
No. berbeda dalam menyampaikan mata pelajaran.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 27 51,92%
g Sering 52 20 38,46%
Jarang 52 5 9,62%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%




74

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 27 siswa atau sebesar 51,92%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 20 siswa atau sebesar 28,85
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 5 siswa atau sebesar
9,62% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.15

Prosentase Item Pertanyaan No. 9

Bapak/ibu guru dapat menjawab seluruh pertanyaan
No. . )
dari siswa dengan baik.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 26 50,00%
9 Sering 52 24 46,15%
Jarang 52 2 3,85%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 26 siswa atau sebesar 50,00%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 24 siswa atau sebesar 46,15%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 2 siswa atau sebesar
3,85% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0

siswa atau sebesar 0,00%.
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Tabel 4.16

Prosentase Item Pertanyaan No. 10

Bapak/ibu guru menjalankan ibadah dengan baik sesuai
No. dengan ajaran agama Islam.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 42 80,77%
10 Sering 52 10 19,23%
Jarang 52 0 0,00%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 42 siswa atau sebesar 80,77%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 10 siswa atau sebesar 19,23%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 0 siswa atau sebesar
0,00% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.17

Prosentase Item Pertanyaan No. 11

Bapak/ibu guru memberikan pengarahan dan teladan
No. kepada peserta didik untuk berbuat baik, jujur, dan
Item disiplin.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 42 80,77%
1 Sering 52 10 19,23%
Jarang 52 0 0,00%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%
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Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 42 siswa atau sebesar 80,77%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 10 siswa atau sebesar 19,23%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 0 siswa atau sebesar
0,00% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.18

Prosentase Item Pertanyaan No. 12

No Bapak/ibu guru berperilaku yang baik dgn dapat
3 dicontoh siswa dan masyarakat sekitar.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 31 59,62%
12 Sering 52 19 36,54%
Jarang 52 2 3,85%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 31 siswa atau sebesar 59,62%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 19 siswa atau sebesar 36,54%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 2 siswa atau sebesar
3,85% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Kemudian, dari analisis prosentase kuesioner mengenai

kompetensi profesional guru pendidikan agama Isam di MTs. Wahcid
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Hasyim Surabaya tersebut dapat disimpulkan dengan mencari rata-rata
hasil prosentase sebagai berikut:
Tabel 4.19

Daftar Jawaban Tertinggi Dari Kompetensi Profesional Guru PAI

No.
Item Pertanyaan Prosentase
Bapak/ibu guru berperilaku baik yang dapat

1 diteladani oleh siswa dan masyarakat sekolah dan | 67,31%
sekitarnya.

) Bapak/ibu guru selalu sabar dalam menghadapi 55770,
tingkah laku siswa di sekolah. S

3 Bapak/ibu guru mepyampalkan materi pelajaran 76.92%
dengan rasa percaya diri
Bapak/ibu guru mempunyai hubungan baik antara

4 sesama guru, kepala sekolah, maupun dengan siswa | 69,23%
di sekolah.

Bapak/ibu guru mampu memberikan pertolongan

5 . i ! 67,31%
siswa dan orang lain tanpa pamrih
Bapak/ibu guru memberikan solusi yang bijak dalam

6 59,62%
memutuskan sebuah permasalahan.

7 Bapak/ibu guru menjelaskan setiap pokok bahasan 67.31%
dengan runtut dan mudah dipahami =0
Bapak/ibu guru menggunakan metode atau cara yang

8 . p 51,92%
berbeda dalam menyampaikan mata pelajaran
Bapak/ibu guru dapat menjawab seluruh pertanyaan

9 .. ) 50,00%
dari siswa dengan baik
Bapak/ibu guru menjalankan ibadah dengan baik

10 . . 80,77%
sesuai dengan ajaran agama Islam
Bapak/ibu guru memberikan pengarahan dan teladan

11 kepada peserta didik untuk berbuat baik, jujur, dan | 80,77%
disiplin
Bapak/ibu guru berperilaku yang baik dan dapat

12 . . - 59,62%
dicontoh siswa dan masyarakat sekitar.

Jumlah 786,54%
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Dari rincian tabel data diatas, dapat diakumulasikan mengenai kompetensi
profesional guru pendidikan agama Islam di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya
dengan prosentase teringgi sebagai jawaban idealnya sebesar 786,54% dengan
jumlah 12 item pertanyaan. Kemudian dari analisa prosentase tersebut peneliti
menyimpulkan dengan mencari rata-rata dari hasil prosentase dengan

menggunakan rumus:

X
Keterangan:
M = Mean atau rata-rata
>X = Jumlah dari skor-skor yang ada
N = Number Of Casess atau banyak item pertanyaan yang ada
X
M= 786,54
12
= 65,54%

Setelah data berubah menjadi prosentase kemudian dikelompokkan
dalam kriteria sebagai berikut:
Tabel 4.20

Kriteria Batasan Menurut Arthana I Ketut Pegig

Batasan Kategori
21% - 0% Tidak Baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik

61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik
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Dengan mengetahui standar diatas, maka dapat di simpulkan bahwa
kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di MTs. Wahcid
Hasyim Surabaya dengan prosentase sebesar 65,54% yang berada diantara

standar penafsiran 61% - 80% tergolong “Baik”.

. Analisis Data Keberhasilan Manajemen Kelas Di Mts. Wahcid

Hasyim Surabaya
Untuk mengambil data tentang manajemen kelas di MTs. Wahcid
Hasyim Surabaya, dengan responden yang berjumlah 52 siswa, 12 item
pertanyaan dan 4 alternatif jawaban, sebagaimana berikut:
Tabel 4.21

Prosentase Item Pertanyaan No. 1

Saya bertanya dan mengungkapkan pendapat ketika
No. pelajaran di kelas.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 13 25,00%
1 Sering 52 21 40,38%
Jarang 52 18 34,62%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 13 siswa atau sebesar 25,00%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 21 siswa atau sebesar 40,38%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 18 siswa atau
sebesar 34,62% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah”

sebanyak 0 siswa atau sebesar 0,00%.
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Tabel 4.22

Prosentase Item Pertanyaan No. 2

Saya selalu memperhatikan saat guru menjelaskan
No. materi pembelajaran.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 15 28,85%
) Sering 52 33 63,46%
Jarang 52 4 7,69%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 15 siswa atau sebesar 28,85%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 33 siswa atau sebesar 63,46%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 4 siswa atau sebesar
7,69% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.23

Prosentase Item Pertanyaan No. 3

Bapak/ibu guru selalu memberikan kesempatan kepada
No. . . . ..
Item siswa unuk bertanya mengenai materi yang diajarkan.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 33 63,46%
3 Sering 52 17 32,69%
Jarang 52 2 3,85%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%
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Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 33 siswa atau sebesar 63,46%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 12 siswa atau sebesar 32,69%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 2 siswa atau sebesar
3,85% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.24

Prosentase Item Pertanyaan No. 4

Bapak/ibu guru tidak hanya menggunakan buku paket,
tetapi terkadang sumber lainnya seperti koran,
Ng majalah, televisi, dan internet yang berkaitan dengan
i materi pelajaran supaya tidak membosankan.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 23 44,23%
4 Sering 52 24 46,15%
Jarang 52 3 5,77%
Tidak Pernah 52 2 3,85%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 23 siswa atau sebesar 44,23%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 24 siswa atau sebesar 46,15%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 3 siswa atau sebesar
5,77% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 2

siswa atau sebesar 3,85%.
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Tabel 4.25

Prosentase Item Pertanyaan No. 5

Bapak/ibu guru selalu mengajarkan untuk bersikap
No. yang baik dan sopan.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 40 76,92%
5 Sering 52 11 21,15%
Jarang 52 1 1,92%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 40 siswa atau sebesar 76,92%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 11 siswa atau sebesar 21,15%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 1 siswa atau sebesar
1,92% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.26

Prosentase Item Pertanyaan No. 6

No. Bapak/ibu guru mendukung dgg rpengarahkan bakat
Item yang saya miliki.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 27 51,92%
6 Sering 52 23 44,23%
Jarang 52 2 3,85%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%
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Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 27 siswa atau sebesar 51,92%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 23 siswa atau sebesar 44,23%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 2 siswa atau sebesar
3,85% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.27

Prosentase Item Pertanyaan No. 7

Bapak/ibu guru menetapkan urutan kegiatan
pembelajaran sebelum kegiatan belajar mengajar
Ilje(;l dimulai, jadi tidak ada waktu yang terbuang sia-sia
pada saat proses belajar mengajar di kelas
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 20 38,46%
7 Sering 52 30 57,69%
Jarang 52 2 3,85%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 20 siswa atau sebesar 38,46%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 30 siswa atau sebesar 57,69%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 2 siswa atau sebesar
3,85% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0

siswa atau sebesar 0,00%.
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Tabel 4.28

Prosentase Item Pertanyaan No. 8

No Bapak/ibu guru mengat[ur tempat duduk untuk siswa-
: siswanya.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 15 28,85%
g Sering 52 22 42,31%
Jarang 52 15 28,85%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 15 siswa atau sebesar 28,85%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 22 siswa atau sebesar 42,31%
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 15 siswa atau
sebesar 28,85% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah”
sebanyak 0 siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.29

Prosentase Item Pertanyaan No. 9

Bapak/ibu guru memberikan contoh-contoh materi
No. s . . S
Ttem pelajaran yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari.
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 22 42,31%
9 Sering 52 25 48,08%
Jarang 52 5 9,62%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%
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Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 22 siswa atau sebesar 42,31%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 25 siswa atau sebesar 48,08%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 5 siswa atau sebesar
9,62% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0

siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.30

Prosentase Item Pertanyaan No. 10

Né Saya menjadikan panutan b‘apak./ ibu guru di kehidupan
I sehari-hari.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 14 26,92%
10 Sering 52 28 53,85%
Jarang 52 10 19,23%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 14 siswa atau sebesar 26,92%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 28 siswa atau sebesar 53,85%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 10 siswa atau
sebesar 19,23% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah”

sebanyak 0 siswa atau sebesar 0,00%.
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Tabel 4.31

Prosentase Item Pertanyaan No. 11

No Bapak/ibu guru mudah diajak be.rb@cara dan selalu
: menjawab pertanyaan dari siswanya.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 25 48,08%
1 Sering 52 24 46,15%
Jarang 52 3 5,77%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%

Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 25 siswa atau sebesar 48,08%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 24 siswa atau sebesar 46,15%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 0 siswa atau sebesar
0,00% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Tabel 4.32

Prosentase Item Pertanyaan No. 12

No Bapak/.ibu guru bersikap adil dalam mempgrlakukan
: setiap siswanya dalam proses pembelajaran.
Item
Alternatif Jawaban N F Prosentase
Sangat Sering 52 27 51,92%
12 Sering 52 22 42,31%
Jarang 52 3 5,77%
Tidak Pernah 52 0 0,00%
Jumlah 52 100,00%
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Pada tabel di atas, dari 52 responden yang memberi jawaban
“Sangat Sering” sebanyak 27 siswa atau sebesar 51,92%, responden yang
memberi jawaban “Sering” sebanyak 22 siswa atau sebesar 42,31%,
responden yang memberi jawaban “Jarang” sebanyak 3 siswa atau sebesar
5,77% dan responden yang memberi jawaban “Tidak Pernah” sebanyak 0
siswa atau sebesar 0,00%.

Kemudian, dari analisis prosentase kuesioner mengenai manajemen
kelas di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya tersebut dapat disimpulkan
dengan mencari rata-rata hasil prosentase sebagai berikut:

Tabel 4.33

Daftar Jawaban Tertinggi Dari Manajemen Kelas

No.
Item Pertanyaan Prosentase

Saya bertanya dan mengungkapkan pendapat ketika

1 : k 40,38%
pelajaran di kelas.

) Saya .selalu mgmperhatlkan saat guru menjelaskan 63.46%
materi pembelajaran.
Bapak/ibu guru selalu memberikan kesempatan

3 kepada siswa unuk bertanya mengenai materi yang | 63,46%
diajarkan.
Bapak/ibu guru tidak hanya menggunakan buku

4 paket, tetapi terkadang sumber lainnya seperti koran, 46.15%
majalah, televisi, dan internet yang berkaitan dengan o0
materi pelajaran supaya tidak membosankan.

5 Bapak/l‘pu guru selalu mengajarkan untuk bersikap 76.92%
yang baik dan sopan.
Bapak/ibu guru mendukung dan mengarahkan bakat

6 T 51,92%
yang saya miliki.
Bapak/ibu guru menetapkan wurutan kegiatan

7 pembelajaran sebelum kegiatan belajar mengajar 57 699
dimulai, jadi tidak ada waktu yang terbuang sia-sia e
pada saat proses belajar mengajar di kelas
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2 B.apak/l.bu guru mengatur tempat duduk untuk 42.31%
siswa-siswanya.
Bapak/ibu guru memberikan contoh-contoh materi

9 . . . S 48,08%
pelajaran yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

10 Say? menjadlkgn .panutan bapak/ibu guru di 53.85%
kehidupan sehari-hari.
Bapak/ibu guru mudah diajak berbicara dan selalu

11 . e 48,08%
menjawab pertanyaan dari siswanya.
Bapak/ibu guru bersikap adil dalam memperlakukan

12 .. . 51,92%
setiap siswanya dalam proses pembelajaran.

Jumlah 644,23%

Dari rincian tabel data diatas, dapat diakumulasikan mengenai manajemen
kelas di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya dengan prosentase teringgi sebagai
jawaban idealnya sebesar 644,23% dengan jumlah 12 item pertanyaan. Kemudian
dari analisa prosentase tersebut peneliti menyimpulkan dengan mencari rata-rata

dari hasil prosentase dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
M = Mean atau rata-rata
>X = Jumlah dari skor-skor yang ada
N = Number Of Casess atau banyak item pertanyaan yang ada
X
M= 644,23%

12

= 53,68%
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Setelah data berubah menjadi prosentase selanjunya ditafsirkan

dengan melihat standar penafsiran dibawah ini:

Tabel 4.34

Kriteria Batasan Menurut Arthana I Ketut Pegig

Batasan Kategori
21% - 0% Tidak Baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup Baik

61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik

Dengan mengetahui standar diatas, maka dapat di simpulkan bahwa
manajemen kelas di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya dengan prosentase
sebesar 53,68 % yang berada diantara standar penafsiran 41% - 60%

tergolong “Cukup Baik”.

. Analisis Data Hubungan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan

Agama Islam Manajemen Kelas Di Mts. Wahcid Hasyim Surabaya

Setelah dilakukan analisis mengenai kompetensi profesional guru
PAI dan manajemen kelas. Selanjunya untuk membuktikan bagaimana
hubungan antara kompetensi profesional guru PAI dan manajemen kelas di
MTs. Wahcid Hasyim Surabaya, maka analisis daa pada penelitian ini
menggunakan pendekatan statistik dengan menggunakan rumus product

moment, sebagai berikut:



1. Mengitung Koefisien Korelasi Product Moment

Tabel 4.35

Koefisien Korelasi Product Moment Variabel X dan Variabel Y

90

Responden X Y X2 Y2 XY
l. 45 41 2025 1681 1845
2. 38 36 1444 1296 1368
3. 46 46 2116 2116 2116
4. 48 43 2304 1849 2064
5. 48 48 2304 2304 2304
6. 40 38 1600 1444 1520
7. 45 37 2025 1369 1665
8. 45 36 2025 1296 1620
9. 45 36 2025 1296 1620
10. 38 34 1444 1156 1292
1. 38 35 1444 1225 1330
12. 48 46 2304 2116 2208
13. 37 35 1369 1225 1295
14. 42 36 1764 1296 1512
15. 41 36 1681 1296 1476
16. 40 38 1600 1444 1520
17. 42 40 1764 1600 1680
18. 44 36 1936 1296 1584
19. 46 40 2116 1600 1840
20. 48 46 2304 2116 2208
21. 36 36 1296 1296 1296
22. 39 36 1521 1296 1404
23. 37 38 1369 1444 1406
24. 44 45 1936 2025 1980
25. 48 41 2304 1681 1968
26. 36 33 1296 1089 1188
217. 42 45 1764 2025 1890
28. 46 45 2116 2025 2070
29. 46 37 2116 1369 1702
30. 44 37 1936 1369 1628
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31. 36 36 1296 1296 1296
32. 47 38 2209 1444 1786
33. 48 46 2304 2116 2208
34. 48 44 2304 1936 2112
35. 41 32 1681 1024 1312
36. 44 38 1936 1444 1672
37. 48 48 2304 2304 2304
38. 47 44 2209 1936 2068
39. 46 39 2116 1521 1794
40. 46 42 2116 1764 1932
41. 48 41 2304 1681 1968
42. 43 37 1849 1369 1591
43. 40 41 1600 1681 1640
44. 46 47 2116 2209 2162
45. 36 34 1296 1156 1224
46. 47 46 2209 2116 2162
47. 48 46 2304 2116 2208
48. 48 44 2304 1936 2112
49. 46 41 2116 1681 1886
50. 44 34 1936 1156 1496
51. 47 44 2209 1936 2068
52. 39 36 1521 1296 1404
Jumlah 2.265 2.074 99.487 83.758 91.004

2. Mendistribusikan data dalam rumus product moment

_ nyxy — Yxyy
JIZx? — E0)?2nyy? — Cy)2

Keterangan:

rxy

n

XY

= Jumlah sampel

= Indeks korelasi Product Moment

= Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
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>X = Jumlah hasil seluruh skor variabel X
XY = Jumlah hasil seluruh skor variabel Y

Maka dapat diperoleh perhitungan:

nyxy — Yxyy
JInZx? — 0?2 nyy? — Cy)2

rxy =

52 x91.004 — 2.265 x 2.074
Ty =

) J[sz X 2.265° — (2.265)?| [52 x 2.074” — (y)?|

4.732.208 — 4.697.610
Yo, =
¥ [[5.173.324 — 5.130.225] X [4.355.416 — 4.301.476]

B 34.598
J143.009] x [53.940]

Txy

34.598
T' —
Y \2.324.760.060

~ 34.598
"xy = 28.215,765678873

Ty = 0,717

Setelah diketahui nilai koefisiennya, maka langkah selanjutnya adalah
memberi interpretasi hasil perhitungan ryy dengan menggunakan tabel nilai

koefisien korelasi r pruduct moment sebagaimana berikut:
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Tabel 4.36

Nilai Interpretasi r Product Moment

Besar Nilai "r" Interpretasi

Adapun variabel X dan variabel Y memang
terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat
0,00 - 0,20 lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu
diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara
variabel X dan variabel Y

Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

0.20-0,40 lemah atau rendah
Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi
0,40 - 0,70
sedang atau cukupan
0,70 - 0,90 Antara Var%abel. X dan variabel Y terdapat korelasi
kuat atau tinggi
0,90 - 1,000 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi

sangat kuat atau sangat tinggi

Dari tabel niai interpretasi r product moment diatas dapat diketahui niai r
dari perhitungan adalah 0,717 yang terletak pada interval 0,70 — 0,90 menunjukan
kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam (variabel X) terhadap
keberhasilan manajemen kelas (variabel Y) di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya

terdapat hubungan atau korelasi yang “kuat atau tinggi”.

Untuk mengetahui sejauh mana hubungan atau korelasi antara variabel X

dan variabel Y yaitu dengan menemukan harga nilai r dari r product moment.

(Y324

Maka dapat dilakukan dengan cara membandingkan besarnya niai “t” yang
diperoleh dengan r yang tercantum dalam nilai “r” product moment, dengan

terlebih dahulu mencari derajat bebasnya (db) atau degress of freedom-nya (df)

yang rumusnya sebagai berikut:
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df=N-nr
Keterangan:
df = degress of freedom (derajat kebebasan)
N = Number of case (banyaknya responden)
nr = banyaknya variabel yang dikorelasikan

Maka dapat diperoleh perhitungan:

df=N—nr
df=52-2
df =50

({41

Apabila dikonsultasikan pada nilai kritis tabel “r” product moment maka
dapat diketahui df sebesar 50 pada taraf signifikansi 5% = 0,273 dan 1% = 0,231.
Kemudian dibandingkan dengan nilai perhitungan rxy= 0,717
xy= 0,717 > 0,273 (r tabel signifikansi 5%)
rxy= 0,717 > 0,231 (r tabel signifikansi 1%)

Dengan demikian 0,717 yang merupakan nilai perhitungan r product
moment lebih besar dari nilai kritis r product moment, baik dari signifikansi 5%
maupun 1% (0,717 > 273 > 231) sehingga hipoesis nilai nihil (Ho) ditolak dan
(Ha) diterima, yaitu adanya hubungan atau korelasi kompetensi profesional guru
pendidikan agama Islam (variabel X) terhadap keberhasilan manajemen kelas
(variabel Y) di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya.

Untuk memperkuat pengujian hipotesis ditolak atau diterima dapat
menggunakan teknik statistik sudent t, jika t hitung lebih besar dari t daftar

distribusi maka adapun rumus hitungnya sebagai berikut:
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rvn — 2

Vi—r2
. _ 0717Y52 -2
J1-0,7172
0,717 x /50

4/1-—0,514089

= 5,0699
00,6970

t= 7,273
Selanjutnya, dari hasil perhitungan df dan t hitung dikonsultasikan pada
tabel distribusi t diperoleh t 5% = 2,008 dan t 1% = 1,675 yang membuktikan
bahwa adanya hubungan atau korelasi kompetensi profesional guru pendidikan
agama Islam (variabel X) terhadap keberhasilan manajemen kelas (variabel Y) di
MTs. Wahcid Hasyim Surabaya. Untuk mencari seberapa besar prosentase
hubungan atau korelasi dapat menggunakan rumus:
r determinan =12 x 100 %
=0,717*x 100%
=0,514089 x 100%
=51,41%
Jadi, hubungan atau korelasi kompetensi profesional guru pendidikan
agama Islam terhadap keberhasilan manajemen kelas di MTs. Wahcid Hasyim

Surabaya sebesar 51,41%.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis tentang hubungan atau

korelasi kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam terhadap

keberhasilan manajemen kelas di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya, maka

peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Bahwa kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam di MTs.
Wahcid Hasyim Surabaya adalah “Baik”. Hal ini terbukti berdasarkan
hasil perhitungan analisis melalui prosentase sebesar 65,45%. Jika
dikonsultasikan dengan kriteria batasan menurut Arthana I Ketut Pegig
berkisar diantara 61% - 80% yang mana tergolong “Baik”.

Sedangkan dalam penerapan manajemen kelas di MTs. Wahcid Hasyim
Surabaya adalah “Cukup Baik”. Hal ini terbukti berdasarkan hasil
perhitungan analisis melalui prosentase sebesar 53,68%. Jika
dikonsultasikan dengan kriteria batasan menurut Arthana I Ketut Pegig
berkisar diantara 41% - 60% tergolong “Cukup Baik™.

Hubungan kompetensi profesional guru pendidikan agama Islam terhadap
keberhasilan manajemen kelas di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya. Jika
dilihat dari nilai interpretasi r product moment menunjukkan bahwa antara
variabel X dan variabel Y terdapat korelasi atau hubungan yang “Kuat atau
Tinggi” yang terletak pada interval 0,70 - 0,90 dengan hasil perhitungan

niai rxy = 0,717. Untuk mengetahui sejauh mana hubungan atau korelasi

96
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antara variabel X dan variabel Y yaitu dengan menemukan harga nilai r
dari r product moment. Maka dapat dilakukan dengan cara

€C 9

membandingkan besarnya niai “r” yang diperoleh dengan r yang tercantum
dalam nilai “r” product moment, dengan terlebih dahulu mencari derajat
bebasnya (db) atau degress of freedom-nya (df) diketahui df sebesar 50.
Kemudian dibandingkan dengan nilai perhitungan rxy = 0,717. Dengan
demikian 0,717 yang merupakan nilai perhitungan r product moment lebih
besar dari nilai kritis r product moment, baik dari signifikansi 5% maupun
1% (0,717 > 273 > 231) sehingga hipoesis nilai nihil (Ho) ditolak dan (Ha)
diterima, yaitu adanya hubungan atau korelasi kompetensi profesional
guru pendidikan agama Islam (variabel X) terhadap keberhasilan
manajemen kelas (variabel Y) di MTs. Wahcid Hasyim Surabaya. Untuk
memperkuat pengujian hipotesis ditolak atau diterima dapat menggunakan
teknik statistik sudent t, Dari hasil perhitungan t hitung dikonsultasikan
pada tabel distribusi t diperoleh t 5% = 2,008 dan t 1% = 1,675 yang
membuktikan bahwa adanya hubungan atau korelasi kompetensi
profesional guru pendidikan agama Islam (variabel X) terhadap
keberhasilan manajemen kelas (variabel Y) di MTs. Wahcid Hasyim
Surabaya. Untuk mencari seberapa besar prosentase hubungan atau
korelasi mencari r determinan. Dari perhiungan r determinan membuktikan
bahwa hubungan atau korelasi kompetensi profesional guru pendidikan

agama Islam terhadap keberhasilan manajemen kelas di MTs. Wahcid

Hasyim Surabaya sebesar 51,41%.
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B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang hubungan kompetensi

profesional guru terhadap manajemen kelas di MTs. Wachid Hasyim

Surabaya. Saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai bahan pertimbangan

dan perbaikan antara lain:

1.

Kepada kepala Madrasah Tsanawiyah Wachid Hasyim Surabaya, untuk
selalu meningkatkan pembelajaran siswa, mulai dari perawatan sarana
dan prasarana pembelejaran siswa, memantau dan meningkatkan kualitas

keprofesionalitasan guru.

. Kepada guru-guru Madrasah Tsanawiyah Wachid Hasyim Surabaya,

untuk selalu dapat mengelola kelasnya dengan sebaik mungkin, dan
memperhatikan keadaan siswanya ketika dalam proses pembelajaran.
Selalu membuat inovasi-inovasi dalam mengajar sehingga siswa tidak
merasa jenuh dan akan selalu bergairah saat mengikuti proses
pembelajaran. Serta dapat menguasai kelas dengan baik sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai.

. Kepada peneliti selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti sadar dengan

kekurangan yang perlu dikoreksi dan diperbaiki, maka dari itu peneliti

mengharapkan peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan penelitian ini.
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